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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Kedudukan selama kerja magang pada periode 2 Januari 2020 – 13 Maret 2020 di 

Kantor Akuntan Publik Darmawan Hendang Kaslim dan Rekan adalah sebagai 

junior auditor (tenaga magang divisi audit). Tugas dari junior auditor adalah 

membantu tim dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh senior 

auditor. Dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan, junor auditor 

berkoordinasi dengan senior auditor untuk memperoleh arahan mengenai 

pekerjaan yang dilakukan. Selama proses magang, junior auditor didampingi oleh 

seorang pembimbing lapangan yaitu Ibu Jesslyn selaku manager divisi audit di 

KAP Darmawan Hendang Kaslim dan Rekan. 

 

3.2 Tugas yang Dilakukan 

Tugas-tugas yang dilakukan selama kerja magang di Kantor Akuntan Publik 

Darmawan Hendang Kaslim dan Rekan adalah sebagai berikut: 

1. Merapikan General Ledger (GL) 

General ledger merupakan kumpulan seluruh akun aset, liabilitas, ekuitas, 

pendapatan, dan beban (Kieso et al, 2018). General ledger diperlukan auditor 

untuk memeriksa catatan atas transaksi yang dilakukan perusahaan. Namun, 

general ledger yang diberikan oleh klien memiliki format yang tidak beraturan. 
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Hal ini disebabkan karena general ledger klien merupakan hasil keluaran (output) 

dari software akuntansi (software akuntansi yang dikembangkan sendiri oleh 

perusahaan klien maupun third-party software seperti SAP) yang disimpan 

dengan konversi ke dalam format file Microsoft Excel. Tujuan merapikan general 

ledger adalah memudahkan auditor dalam menggunakan informasi terkait catatan 

akuntansi klien dalam general ledger untuk keperluan pelaksanaan audit. 

Dokumen yang dibutuhkan untuk merapikan general ledger adalah softcopy 

general ledger dalam format file Microsoft Excel. Langkah-langkah yang 

dilakukan untuk merapikan general ledger adalah sebagai berikut: 

1. Memperoleh file berupa softcopy general ledger dari senior auditor. Dalam file 

general ledger, terdapat tabel yang berisi data tanggal, nomor referensi, 

keterangan (deskripsi), nomor akun, nama akun, mutasi debit, mutasi kredit, 

saldo kumulatif, dan data lainnya seperti kode modul, lokasi, departemen 

(centre), dan user ID. 

2. Menambahkan kolom nomor akun dan nama akun di bagian kiri general 

ledger. 

3. Mengisi kolom nomor akun dan nama akun dengan keterangan nomor dan 

nama akun yang berada di bagian atas masing-masing kumpulan transaksi. 

4. Menghapus semua baris yang tidak diperlukan, seperti baris kosong atau baris 

yang tidak mengandung mutasi saldo debit atau kredit. Penghapusan juga 

dilakukan terhadap baris yang berisi jumlah mutasi dalam suatu periode karena 

auditor hanya ingin menyisakan baris judul kolom dan baris yang berisi 

informasi mutasi saldo debit atau kredit untuk setiap transaksi individual. 
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Auditor dapat memperoleh informasi jumlah mutasi dalam suatu periode 

dengan memanfaatkan fitur filter dan rumus penjumlahan otomatis (subtotal) 

yang akan dibuat kemudian. Auditor juga dapat melakukan penyesuaian 

lainnya terhadap format general ledger apabila diperlukan, misalnya 

menghapus atau menyembunyikan (hide) kolom data general ledger yang 

umumnya tidak diperlukan auditor ketika melakukan pemeriksaan seperti 

kolom saldo kumulatif, kode modul, lokasi, departemen (centre), dan user ID. 

5. Menambahkan dan mengisi kolom balance dengan mengurangkan saldo pada 

kolom mutasi debit dengan saldo pada kolom mutasi kredit untuk seluruh akun 

dalam general ledger. 

6. Memberikan filter pada general ledger agar dapat memudahkan auditor ketika 

mencari informasi transaksi tertentu dalam general ledger. 

7. Menambahkan sebuah baris tambahan di bagian atas general ledger untuk 

memasukkan jumlah saldo-saldo pada kolom mutasi debit, mutasi kredit, dan 

balance dengan rumus penjumlahan otomatis (subtotal). Jumlah mutasi debit 

harus sama dengan jumlah mutasi kredit, sementara jumlah pada kolom 

balance harus bernilai nol. 

8. Menyimpan dan menyerahkan softcopy general ledger yang telah dirapikan 

kepada senior auditor. 

 

2. Menyusun Working Trial Balance (WTB) 

Working trial balance merupakan daftar akun buku besar beserta saldo akhirnya 

yang disiapkan oleh auditor untuk digunakan sebagai dasar penyusunan laporan 
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keuangan dan kertas kerja pemeriksaan (Arens et al, 2017). Tujuan penyusunan 

working trial balance adalah memudahkan auditor untuk memperoleh informasi 

mengenai saldo dan perubahan saldo setiap akun dalam suatu periode yang akan 

digunakan dalam proses audit. Dokumen yang dibutuhkan untuk menyusun 

working trial balance adalah file berupa softcopy general ledger yang telah 

dirapikan dalam format file Microsoft Excel, worksheet tahun sebelumnya, dan 

data trial balance klien. Langkah-langkah yang dilakukan dalam menyusun 

working trial balance adalah sebagai berikut: 

1. Memperoleh file berupa softcopy general ledger yang telah dirapikan, 

worksheet tahun sebelumnya, dan data trial balance klien dari senior auditor. 

2. Membuat tabel rincian jumlah mutasi saldo debit dan kredit untuk setiap 

nomor akun dalam general ledger dengan menggunakan bantuan fitur 

PivotTable pada software Microsoft Excel. 

3. Menyalin tabel rincian yang dihasilkan oleh fitur PivotTable ke dalam sheet 

baru dengan copy-paste values agar format dan keterangan pada tabel rincian 

dapat diubah sesuai dengan keperluan audit. 

4. Menyesuaikan keterangan judul kolom pada tabel rincian (working trial 

balance) yang telah disalin menjadi nomor akun, mutasi debit, dan mutasi 

kredit. 

5. Menambahkan kolom nama akun dan mengisi keterangan nama akun yang 

sesuai untuk setiap nomor akun pada working trial balance. 

6. Menambahkan dan mengisi kolom saldo audited tahun sebelumnya pada 

working trial balance dengan data saldo audited tahun sebelumnya yang 
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tertera pada worksheet tahun sebelumnya. Ketika mengisi kolom saldo 

audited tahun sebelumnya, auditor harus menyesuaikan nilai saldo laba 

dengan memindahkan saldo akun-akun temporer ke dalam akun saldo laba 

dan melakukan penyesuaian lainnya apabila diperlukan, misalnya 

menambahkan baris untuk akun-akun yang memiliki saldo audited tahun 

sebelumnya namun belum tersedia pada working trial balance karena tidak 

ada transaksi (mutasi saldo) pada periode berjalan, sehingga pengisian saldo 

audited tahun sebelumnya untuk akun-akun bersangkutan dapat dilakukan. 

Pada kolom ini, saldo debit ditandai dengan angka positif, sedangkan saldo 

kredit ditandai dengan angka negatif. 

7. Menambahkan dan mengisi kolom saldo unaudited tahun yang diaudit pada 

working trial balance dengan menjumlahkan saldo audited tahun sebelumnya 

dengan mutasi debit selama tahun yang diaudit dan mengurangkannya dengan 

mutasi kredit selama tahun yang diaudit. Pada kolom ini, saldo debit ditandai 

dengan angka positif, sedangkan saldo kredit ditandai dengan angka negatif. 

8. Menambahkan dan mengisi kolom saldo akhir tahun yang diaudit menurut 

catatan klien pada working trial balance dengan data saldo akhir menurut 

catatan klien yang tertera pada data trial balance klien. Pada kolom ini, saldo 

debit ditandai dengan angka positif, sedangkan saldo kredit ditandai dengan 

angka negatif. 

9. Menambahkan dan mengisi kolom selisih (difference) pada working trial 

balance dengan menghitung selisih antara saldo unaudited tahun yang diaudit 

dan saldo akhir menurut catatan klien. 
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10. Menambahkan kolom remarks pada working trial balance sehingga senior 

auditor dapat memberikan catatan terkait selisih antara saldo unaudited tahun 

yang diaudit dan saldo akhir menurut catatan klien (bila ada) pada kolom 

remarks ketika memeriksa kesesuaian antara saldo unaudited tahun yang 

diaudit dan saldo akhir menurut catatan klien. 

11. Menambahkan sebuah baris tambahan di bagian atas working trial balance 

untuk memasukkan jumlah saldo-saldo pada kolom saldo audited tahun 

sebelumnya, mutasi debit, mutasi kredit, saldo unaudited tahun yang diaudit, 

saldo akhir menurut catatan klien, dan selisih (difference). Jumlah mutasi 

debit harus sama dengan jumlah mutasi kredit, sementara jumlah pada kolom 

balance harus bernilai nol 

12. Menyimpan dan menyerahkan hasil working trial balance yang telah disusun 

kepada senior auditor untuk di-review. 

 

3. Membantu Melaksanakan Prosedur Penilaian Inherent Risk 

Risiko bawaan (inherent risk) adalah kerentanan suatu asersi (mengenai jenis 

transaksi, saldo akun, atau pengungkapan) terhadap salah saji yang mungkin 

material, sendiri atau tergabung, tanpa memperhitungkan pengendalian terkait 

(Tuanakotta, 2015). Tujuan melaksanakan prosedur penilaian inherent risk adalah 

untuk memberikan pemahaman kepada auditor mengenai risiko bawaan yang 

mempengaruhi kemungkinan terjadinya kesalahan penyajian material sehingga 

auditor dapat menentukan tingkat risiko deteksi yang direncanakan dan prosedur 

audit untuk menekan risiko audit ke tingkat rendah yang dapat diterima auditor. 
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Dokumen yang dibutuhkan untuk membantu melaksanakan prosedur penilaian 

inherent risk adalah softcopy kertas kerja penilaian inherent risk dan lembar kerja 

penilaian risiko awal yang diperoleh dari senior auditor. Langkah-langkah dalam 

membantu melaksanakan prosedur penilaian inherent risk adalah sebagai berikut: 

1. Memperoleh file berupa softcopy kertas kerja penilaian inherent risk dan 

lembar kerja penilaian risiko awal dari senior auditor. Pada kertas kerja 

penilaian inherent risk, terdapat tabel penilaian yang terbagi menjadi 5 kategori 

penilaian inherent risk untuk masing-masing pos akun dalam laporan 

keuangan, yaitu Materialitas Saldo, Kemungkinan Dilakukan Kecurangan, 

Kompleksitas Transaksi dan Akuntansi, Exposure to Losses, dan Transaksi 

dengan Pihak Berelasi. Untuk setiap kategori penilaian, terdapat 2 kolom yang 

harus diisi, yaitu tingkat risiko (tinggi, sedang, atau rendah) dan uraian 

penjelasan atas tingkat risiko yang dinilai. 

2. Mengisi tingkat risiko dan uraian penjelasan pada kategori penilaian 

Materialitas Saldo dalam kertas kerja penilaian inherent risk berdasarkan nilai 

saldo pos-pos akun dibandingkan dengan performance materiality yang telah 

ditentukan dan tertera pada lembar kerja penilaian risiko awal. Pada kategori 

penilaian ini, tingkat risiko dinilai tinggi apabila saldo pos akun lebih besar 

daripada performance materiality dan dinilai rendah apabila saldo pos akun 

lebih rendah daripada performance materiality. 

3. Mengisi tingkat risiko dan uraian penjelasan pada kategori penilaian 

Kemungkinan Dilakukan Kecurangan dalam kertas kerja penilaian inherent 

risk. Auditor menggunakan pemahaman terkait kemungkinan dilakukan 
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kecurangan atas setiap pos akun yang disajikan dalam laporan keuangan. Pada 

kategori penilaian ini, tingkat risiko dinilai tinggi apabila kemungkinan 

dilakukan kecurangan atas suatu pos akun dinilai tinggi dan demikian 

sebaliknya. 

4. Mengisi tingkat risiko dan uraian penjelasan pada kategori penilaian 

Kompleksitas Transaksi dan Akuntansi dalam kertas kerja penilaian inherent 

risk. Auditor dalam tim audit saling berdiskusi dan menggunakan pemahaman 

terkait kompleksitas transaksi dan akuntansi untuk setiap pos akun dalam 

laporan keuangan, misalnya transaksi terkait pendapatan yang lebih banyak 

menggunakan mata uang asing cenderung memiliki kompleksitas yang lebih 

tinggi sehingga terdapat kemungkinan terjadi kesalahan dalam pencatatan. 

Pada kategori penilaian ini, tingkat risiko dinilai tinggi apabila transaksi dan 

akuntansi terkait pos akun bersangkutan memiliki kompleksitas yang tinggi 

dan demikian sebaliknya. 

5. Mengisi tingkat risiko dan uraian penjelasan pada kategori penilaian Exposure 

to Losses dalam kertas kerja penilaian inherent risk. Auditor dalam tim audit 

menggunakan pemahaman terkait dampak kerugian yang mungkin timbul 

terkait setiap pos akun dalam laporan keuangan. Pada kategori penilaian ini, 

tingkat risiko dinilai tinggi apabila kerugian yang mungkin terjadi terkait suatu 

pos akun memiliki dampak yang besar bagi entitas dan para pemangku 

kepentingan, demikian pula sebaliknya. 

6. Mengisi tingkat risiko dan uraian penjelasan pada kategori penilaian Transaksi 

dengan Pihak Berelasi dalam kertas kerja penilaian inherent risk. Auditor 
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dalam tim audit saling berdiskusi dan menggunakan pemahaman serta data-

data terkait adanya transaksi dengan pihak berelasi untuk setiap pos akun 

dalam laporan keuangan. Pada kategori penilaian ini, tingkat risiko dinilai 

tinggi apabila terdapat transaksi dengan pihak berelasi terkait suatu pos akun 

dan demikian sebaliknya. 

7. Hasil penilaian tingkat risiko masing-masing pos akun untuk setiap kategori 

penilaian dikonversikan secara otomatis ke dalam nilai angka, yaitu nilai 1 

untuk tingkat risiko rendah, 2 untuk tingkat risiko sedang, dan 3 untuk tingkat 

risiko tinggi. Nilai-nilai berupa angka ini dirata-ratakan dan dibulatkan 

sehingga diperoleh suatu nilai yang mencerminkan tingkat inherent risk untuk 

pos akun bersangkutan, yaitu nilai 1 berarti tingkat inherent risk rendah, 2 

berarti tingkat inherent risk sedang, dan 3 berarti tingkat inherent risk tinggi. 

8. Menyimpan dan menyerahkan kertas kerja penilaian inherent risk yang telah 

diisi kepada senior auditor untuk di-review. 

 

4. Melakukan Sampling untuk Pengujian 

Menurut Standar Audit (SA) 530, sampling audit adalah penerapan prosedur audit 

terhadap kurang dari 100% unsur dalam suatu populasi audit yang relevan 

sedemikian rupa sehingga semua unit sampling memiliki peluang yang sama 

untuk dipilih untuk memberikan basis memadai bagi auditor untuk menarik 

kesimpulan tentang populasi secara keseluruhan. Dalam pekerjaan ini, sampling 

dilakukan dengan menggunakan metode monetary unit sampling (MUS). Tujuan 

melakukan sampling untuk pengujian adalah untuk memperoleh sejumlah sampel 
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pengujian yang dianggap representatif atau mewakili karakteristik keseluruhan 

populasi berdasarkan metode tertentu. Dokumen yang digunakan dalam 

melakukan sampling untuk pengujian adalah file berupa softcopy kertas kerja 

monetary unit sampling (MUS), data perhitungan materialitas, kertas kerja 

penilaian risiko, dan general ledger. Langkah-langkah dalam melakukan sampling 

untuk pengujian adalah sebagai berikut: 

1. Memperoleh file berupa softcopy kertas kerja monetary unit sampling (MUS), 

data perhitungan materialitas, kertas kerja penilaian risiko, dan general ledger 

dari senior auditor. Dalam kertas kerja MUS, terdapat 5 sheet yang digunakan 

untuk proses pengambilan sampel, yaitu sheet Sample Calculation, Data 

Populasi, MUS Calculation, MUS Selections, dan Data Sampel. 

2. Mengisi keterangan data materialitas pada sheet Sample Calculation kertas 

kerja MUS dengan nilai materialitas yang tertera pada data perhitungan 

materialitas yang diperoleh dari senior auditor. 

3. Mengisi keterangan tingkat inherent risk dan control risk pada sheet Sample 

Calculation kertas kerja MUS dengan data yang tertera pada kertas kerja 

penilaian risiko. 

4. Memasukkan data populasi pada sheet Data Populasi kertas kerja MUS 

dengan data transaksi yang diperoleh dari general ledger. 

5. Melakukan review atas data populasi pada sheet Data Populasi kertas kerja 

MUS yang diperoleh dari general ledger untuk menyaring atau mengeluarkan 

data tertentu dari populasi, misalnya transaksi yang nilainya melebihi 

performance materiality dan akun-akun tertentu yang akan diuji dengan 



 

65 

 

prosedur audit terpisah tanpa sampling. Sebagai contoh, beban penyusutan 

dan beban terkait pembayaran yang disertai pemotongan Pajak Penghasilan 

(PPh) Pasal 21 akan dikeluarkan dari data populasi dalam sampling untuk 

pengujian saldo beban karena prosedur audit untuk akun-akun tersebut akan 

dilakukan secara terpisah tanpa sampling. 

6. Mengisi jumlah item dan nilai transaksi yang nilainya melebihi performance 

materiality pada sheet Sample Calculation kertas kerja MUS. 

7. Menyalin data populasi yang telah disaring ke dalam sheet MUS Calculation 

kertas kerja MUS, kemudian melakukan klik pada tombol retrieve selections 

untuk membuat sistem MUS bekerja. 

8. Daftar item sampel yang dihasilkan dari MUS ditampilkan pada sheet MUS 

Selections. Auditor kemudian menyalin daftar item sampel yang dihasilkan ke 

dalam tabel rincian sampel yang tersedia pada sheet Data Sampel dalam 

kertas kerja MUS. 

9. Menambahkan item signifikan yang nilainya lebih dari performance 

materiality ke dalam tabel rincian sampel pada sheet Data Sampel. 

10. Menyimpan dan menyerahkan hasil sampling pada kertas kerja MUS kepada 

senior auditor. 

 

5. Menyiapkan Surat Konfirmasi Bank 

Menurut Standar Audit (SA) 505, konfirmasi eksternal merupakan bukti audit 

yang diperoleh auditor sebagai respons langsung tertulis dari pihak ketiga (pihak 

yang mengonfirmasi), dalam bentuk kertas, atau secara elektronik, atau media 
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lain. Tujuan menyiapkan surat konfirmasi bank adalah untuk menyampaikan 

permintaan informasi kepada pihak bank mengenai saldo dana simpanan (deposit) 

dan kewajiban kepada pihak bank yang dikonfirmasi dalam format yang 

terstruktur sehingga auditor kemudian dapat memeriksa kesesuaian saldo yang 

dilaporkan klien dengan hasil konfirmasi bank. Dokumen yang dibutuhkan untuk 

menyiapkan surat konfirmasi bank adalah file berupa softcopy format surat 

konfirmasi bank dan list data bank untuk konfirmasi. Format surat yang 

digunakan untuk konfirmasi bank merupakan formulir konfirmasi kosong. 

Formulir konfirmasi kosong (blank confirmation form) adalah suatu jenis 

konfirmasi positif yang tidak menyatakan jumlah dalam konfirmasi namun 

meminta penerima untuk mengisi saldo atau memberikan informasi lainnya 

(Arens et al, 2017). Langkah-langkah dalam menyiapkan surat konfirmasi bank 

adalah sebagai berikut: 

1. Memperoleh file berupa softcopy format surat konfirmasi bank dan list data 

bank untuk konfirmasi dari senior auditor. Terdapat dua sheet dalam file 

format surat konfirmasi bank, yaitu sheet Data Bank dan sheet Surat 

Konfirmasi. Pada sheet Data Bank, terdapat tabel yang digunakan untuk 

memasukkan keterangan tanggal surat, nama dan alamat bank, nama 

perusahaan yang diaudit, periode laporan keuangan yang diaudit, dan nama 

personel pada bank yang diminta perhatiannya (attention) untuk memberikan 

konfirmasi. Sheet Surat Konfirmasi berisi surat konfirmasi bank yang 

merupakan hasil keluaran (output) dari data-data yang dimasukkan pada sheet 

Data Bank. 
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2. Memasukkan inisial nama perusahaan yang diaudit pada bagian atas tabel pada 

sheet Data Bank dalam format surat konfirmasi bank. 

3. Mengisi kolom nama bank, alamat bank, dan personel bank yang dituju 

(attention) pada sheet Data Bank dalam format surat konfirmasi bank dengan 

informasi yang tertera pada list data bank untuk konfirmasi. 

4. Mengisi keterangan tanggal surat, nama perusahaan yang diaudit, dan periode 

laporan keuangan yang diaudit pada kolom tabel yang tersedia pada sheet Data 

Bank dalam format surat konfirmasi bank. Keterangan nomor surat pada tabel 

akan disesuaikan secara otomatis dengan data yang telah dimasukkan pada 

sheet Data Bank. 

5. Membuka dan memeriksa hasil surat konfirmasi bank pada sheet Surat 

Konfirmasi pada file format surat konfirmasi bank. Pada sheet Surat 

Konfirmasi, keterangan tanggal dan nomor surat, nama dan alamat bank, nama 

perusahaan yang diaudit, periode laporan keuangan yang diaudit, dan personel 

bank yang dituju (attention) telah sesuai dengan data yang dimasukkan pada 

sheet Data Bank. Auditor dapat memeriksa kelengkapan informasi pada surat 

untuk setiap bank yang dituju dengan memilih nama bank pada dropdown list 

yang berada di sebelah kanan tampilan surat konfirmasi bank. 

6. Menyimpan hasil surat konfirmasi bank yang telah disiapkan untuk setiap bank 

yang dituju dalam format file pdf. 

7. Menyerahkan surat konfirmasi bank yang telah disiapkan berupa file pdf 

kepada senior auditor. 
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6. Menyiapkan Surat Konfirmasi Utang dan Piutang 

Utang dagang adalah kewajiban yang muncul karena adanya sejumlah barang, 

perlengkapan atau jasa yang dibeli secara kredit (Kartikahadi et al, 2019). 

Sementara, piutang adalah hak (klaim) yang dimiliki terhadap pelanggan dan 

pihak lainnya atas uang, barang, atau jasa (Kieso et al, 2018). Tujuan menyiapkan 

surat konfirmasi utang dan piutang adalah untuk menyampaikan permintaan 

konfirmasi kepada pihak ketiga (kreditur dan debitur) mengenai kesesuaian saldo 

utang atau piutang klien menurut catatan pihak ketiga dengan saldo yang tertera 

(stated) pada surat konfirmasi. Dokumen yang dibutuhkan untuk menyiapkan 

surat konfirmasi utang dan piutang adalah file berupa softcopy format surat 

konfirmasi utang dan piutang, data sampel utang dan piutang untuk konfirmasi, 

dan list data alamat kreditur dan debitur. Langkah-langkah dalam menyiapkan 

surat konfirmasi utang dan piutang adalah sebagai berikut: 

1. Senior auditor memberikan file berupa softcopy format surat konfirmasi utang 

dan piutang, data sampel utang dan piutang untuk konfirmasi, dan list data 

alamat kreditur dan debitur yang dikonfirmasi. Terdapat dua sheet dalam file 

format surat konfirmasi utang dan piutang, yaitu sheet Data Input dan sheet 

Surat Konfirmasi. Pada sheet Data Input, terdapat tabel yang digunakan untuk 

memasukkan keterangan tanggal surat, nama dan alamat pihak yang 

dikonfirmasi, nama perusahaan yang diaudit, periode laporan keuangan yang 

diaudit, jenis konfirmasi, saldo, dan nama contact person pihak yang 

dikonfirmasi. Sheet Surat Konfirmasi berisi surat konfirmasi utang dan piutang 

yang merupakan hasil keluaran (output) dari data-data yang dimasukkan pada 
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sheet Data Input. 

2. Memasukkan inisial nama perusahaan yang diaudit pada bagian atas tabel pada 

sheet Data Input dalam format surat konfirmasi utang dan piutang. 

3. Mengisi kolom nama pihak yang dikonfirmasi dan saldo pada sheet Data Input 

dalam format surat konfirmasi utang dan piutang dengan keterangan yang 

tertera pada file data sampel utang dan piutang untuk konfirmasi. 

4. Mengisi keterangan pada kolom alamat dan contact person pada sheet Data 

Input dalam format surat konfirmasi utang dan piutang dengan informasi yang 

tertera pada list data alamat kreditur dan debitur untuk setiap pihak yang 

dikonfirmasi. 

5. Mengisi keterangan tanggal surat, nama perusahaan yang diaudit, periode 

laporan keuangan yang diaudit, dan jenis konfirmasi pada kolom tabel yang 

tersedia pada sheet Data Input dalam format surat konfirmasi utang dan 

piutang. Keterangan nomor surat pada tabel akan disesuaikan secara otomatis 

dengan data yang telah dimasukkan pada sheet Data Input. 

6. Membuka dan memeriksa hasil surat konfirmasi utang dan piutang pada sheet 

Surat Konfirmasi pada file format surat konfirmasi utang dan piutang. Pada 

sheet Surat Konfirmasi, keterangan tanggal dan nomor surat, nama dan alamat 

pihak yang dikonfirmasi, nama perusahaan yang diaudit, periode laporan 

keuangan yang diaudit, item dan saldo yang dikonfirmasi, serta contact person 

pihak yang dikonfirmasi telah sesuai dengan data yang dimasukkan pada sheet 

Data Input. Auditor dapat memeriksa kelengkapan informasi pada surat untuk 

setiap kreditur atau debitur yang dituju dengan memilih nama kreditur atau 
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debitur pada dropdown list yang berada di sebelah kanan tampilan surat 

konfirmasi. 

7. Menyimpan hasil surat konfirmasi utang dan piutang yang telah disiapkan 

untuk setiap kreditur dan debitur yang dituju dalam format file pdf. 

8. Menyerahkan surat konfirmasi utang dan piutang yang telah disiapkan berupa 

file pdf kepada senior auditor. 

 

7. Mendokumentasikan Hasil Konfirmasi Piutang 

Piutang usaha adalah piutang yang timbul dari penjualan barang dan jasa secara 

kredit (Kartikahadi et al, 2019). Setelah memperoleh balasan atas konfirmasi 

piutang dari debitur, auditor harus mendokumentasikan hasil konfirmasi dalam 

kertas kerja pemeriksaan. Dokumentasi hasil konfirmasi piutang dilakukan segera 

setelah balasan konfirmasi diterima auditor. Tujuan mendokumentasikan hasil 

konfirmasi piutang adalah untuk memudahkan auditor dalam memeriksa 

kesesuaian antara saldo piutang yang dilaporkan menurut catatan klien dengan 

hasil konfirmasi kepada debitur sehingga auditor dapat menarik kesimpulan 

berdasarkan bukti audit yang diperoleh. Dokumen yang dibutuhkan untuk 

mendokumentasikan hasil konfirmasi piutang adalah softcopy kertas kerja 

pemeriksaan berupa supporting schedule konfirmasi piutang dan balasan surat 

konfirmasi piutang. Langkah-langkah dalam mendokumentasikan hasil konfirmasi 

piutang adalah sebagai berikut: 

1. Memperoleh softcopy supporting schedule konfirmasi piutang dan balasan 

surat konfirmasi piutang dari senior auditor. Dalam supporting schedule 
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konfirmasi piutang, terdapat tabel yang berisi kolom nomor, nama pelanggan, 

tanggal kirim, tanggal terima, saldo menurut catatan klien (per book), saldo 

menurut hasil konfirmasi (per confirmation), selisih saldo, dan remarks. 

2. Mengisi kolom tanggal terima (received) pada supporting schedule konfirmasi 

piutang dengan keterangan tanggal diterimanya balasan surat konfirmasi. 

3. Mengisi kolom saldo menurut hasil konfirmasi (per confirmation) pada 

supporting schedule konfirmasi piutang sesuai dengan hasil konfirmasi yang 

tertera pada balasan surat konfirmasi piutang. Surat konfirmasi piutang tidak 

mewajibkan debitur yang dikonfirmasi untuk menuliskan rincian saldo. Debitur 

dapat mengonfirmasi kesesuaian antara saldo menurut catatannya dan saldo 

yang tertera (stated) pada surat konfirmasi piutang dengan menandatangani 

surat konfirmasi piutang yang dikirimkan sebelumnya oleh auditor. Apabila 

terdapat perbedaan saldo menurut catatan debitur, maka debitur bersangkutan 

dapat memberikan rincian saldo dan komentar atas perbedaan tersebut pada 

surat konfirmasi. 

4. Mengisi kolom selisih (difference) pada supporting schedule konfirmasi 

piutang dengan menghitung selisih antara saldo menurut catatan klien (per 

book) dan hasil konfirmasi (per confirmation). 

5. Mengisi kolom remarks pada supporting schedule konfirmasi piutang apabila 

terdapat catatan terkait konfirmasi piutang tertentu, misalnya komentar atau 

penjelasan debitur mengenai adanya perbedaan saldo menurut catatan debitur 

dengan saldo menurut catatan klien yang tertera pada surat konfirmasi piutang. 

6. Menyimpan dan menyerahkan dokumentasi hasil konfirmasi piutang kepada 
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senior auditor untuk di-review. 

 

8. Membuat Aging Schedule Piutang 

Analisis umur (aging schedule) piutang merupakan suatu rincian yang 

menunjukkan nama pelanggan, saldo piutang, dan umur piutang dengan 

mengklasifikasikan lamanya waktu suatu piutang melewati masa jatuh tempo. 

Tujuan membuat aging schedule piutang adalah memberikan gambaran kepada 

auditor mengenai tingkat tertagihnya (collectibility) piutang dan membantu 

auditor dalam mengidentifikasi catatan piutang yang memerlukan perhatian 

khusus berdasarkan lamanya waktu suatu piutang melewati masa jatuh tempo 

sehingga auditor dapat menelaah kecukupan pencadangan untuk piutang tak 

tertagih. Dokumen yang dibutuhkan untuk membuat aging schedule piutang 

adalah softcopy format aging schedule dan rincian piutang klien. Langkah-

langkah dalam membuat aging schedule piutang adalah sebagai berikut: 

1. Memperoleh softcopy format aging schedule dan rincian piutang klien dari 

senior auditor. Dalam format aging schedule, terdapat tabel yang terdiri dari 

kolom nama pelanggan, tanggal tagihan, jangka waktu pembayaran (term of 

payment), saldo piutang, tanggal jatuh tempo (due date), jumlah hari lewat 

jatuh tempo, dan saldo untuk setiap kategori umur piutang yaitu belum jatuh 

tempo (not yet due), 0-30 hari, 31-60 hari, 61-90 hari, 91-120 hari, dan lebih 

dari 120 hari setelah jatuh tempo.  

2. Mengisi kolom nama pelanggan, tanggal tagihan, dan saldo piutang pada 

format aging schedule dengan data yang tertera pada rincian piutang klien. 



 

73 

 

3. Mengisi keterangan pada kolom jangka waktu pembayaran (term of payment) 

dalam format aging schedule dengan jangka waktu pembayaran yang telah 

ditetapkan. 

4. Mengisi keterangan pada kolom tanggal jatuh tempo (due date) pada format 

aging schedule dengan menambahkan jumlah hari pada kolom term of payment 

dengan tanggal tagihan sehingga diperoleh tanggal jatuh tempo piutang. 

5. Mengisi kolom jumlah hari lewat jatuh tempo pada format aging schedule 

dengan menghitung jumlah hari antara tanggal jatuh tempo dan akhir periode 

laporan keuangan yang diaudit. 

6. Mengisi jumlah saldo piutang untuk setiap tagihan pada kolom saldo menurut 

kategori umur piutang dalam format aging schedule, yaitu belum jatuh tempo 

(not yet due), 0-30 hari, 31-60 hari, 61-90 hari, 91-120 hari, dan lebih dari 120 

hari setelah jatuh tempo. Pengisian dilakukan berdasarkan jumlah hari lewat 

jatuh tempo yang telah dihitung sebelumnya. 

7. Menjumlahkan saldo untuk setiap kategori umur piutang dan membuat aging 

schedule summary yang berisi keterangan jumlah saldo untuk masing-masing 

kategori umur piutang. 

8. Menyimpan dan menyerahkan aging schedule beserta aging schedule summary 

yang telah dibuat kepada senior auditor untuk di-review. 

 

9. Melakukan Penghitungan Ulang (Recalculate) Prepaid Rent 

Penghitungan ulang (recalculate) merupakan proses menghitung kembali nilai 

atau saldo dalam suatu catatan. Tujuan melakukan penghitungan ulang 
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(recalculate) prepaid rent adalah untuk menentukan nilai alokasi biaya yang 

seharusnya dibebankan pada tahun berjalan (tahun yang diaudit) dan jumlah yang 

seharusnya diakui sebagai aset prepaid rent pada akhir tahun yang diaudit. Hasil 

penghitungan ulang prepaid rent kemudian dapat digunakan untuk memeriksa 

ketepatan perhitungan dan pencatatan oleh klien dengan membandingkan 

perhitungan menurut klien dengan hasil penghitungan ulang oleh auditor. 

Dokumen yang dibutuhkan untuk melakukan penghitungan ulang prepaid rent 

adalah file softcopy kertas kerja penghitungan ulang prepaid rent dan dokumen 

perjanjian sewa (lease agreement). Prosedur penghitungan ulang prepaid rent 

adalah sebagai berikut: 

1. Memperoleh file berupa softcopy kertas kerja penghitungan ulang prepaid rent 

dan dokumen lease agreement dari senior auditor. Dalam kertas kerja 

penghitungan ulang prepaid rent, terdapat tabel yang terdiri dari kolom 

deskripsi, tanggal awal sewa, tanggal akhir sewa, periode sewa (dalam bulan), 

nilai kontrak (amount), pembebanan biaya (amortisasi) per bulan, jumlah bulan 

yang dibebankan pada tahun yang diaudit, jumlah pembebanan biaya 

(amortisasi) tahun yang diaudit, dan nilai prepaid rent akhir tahun yang 

diaudit. 

2. Mengisi kolom deskripsi, tanggal awal sewa, tanggal akhir sewa, periode sewa 

(dalam bulan), dan nilai kontrak pada kertas kerja penghitungan ulang prepaid 

rent berdasarkan informasi yang tertera pada lease agreement. 

3. Melakukan penghitungan ulang dengan menghitung dan mengisi kolom 

pembebanan biaya (amortisasi) per bulan, jumlah bulan yang dibebankan pada 
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tahun yang diaudit, jumlah pembebanan biaya (amortisasi) tahun yang diaudit, 

dan nilai prepaid rent akhir tahun yang diaudit pada kertas kerja penghitungan 

ulang prepaid rent. 

4. Menyimpan hasil penghitungan ulang dan menyerahkan file softcopy kertas 

kerja penghitungan ulang prepaid rent yang telah diisi kepada senior auditor 

untuk di-review. 

 

10. Melakukan Penghitungan Ulang (Recalculate) Aset Tetap 

Aset tetap adalah aset berwujud yang dimiliki untuk digunakan dalam produksi 

atau penyediaan barang atau jasa, untuk direntalkan kepada pihak lain, atau untuk 

tujuan administratif, dan diperkirakan untuk digunakan selama lebih dari satu 

periode (Ikatan Akuntan Indonesia, 2018). Salah satu prosedur audit dalam 

pemeriksaan terhadap aset tetap adalah melakukan penghitungan ulang 

(recalculate) terhadap penyusutan dan nilai buku aset tetap. Tujuan melakukan 

penghitungan ulang (recalculate) aset tetap adalah untuk menentukan dan 

memeriksa ketepatan perhitungan penyusutan dan nilai buku aset tetap oleh klien. 

Dokumen yang dibutuhkan untuk melakukan penghitungan ulang aset tetap 

adalah file berupa softcopy kertas kerja penghitungan ulang aset tetap dan rincian 

perhitungan aset tetap klien. Prosedur penghitungan ulang aset tetap adalah 

sebagai berikut: 

1. Memperoleh file softcopy kertas kerja penghitungan ulang aset tetap dan 

rincian perhitungan aset tetap klien dari senior auditor. Dalam kertas kerja 

penghitungan ulang aset tetap, terdapat tabel yang terbagi menjadi 2 bagian, 
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yaitu data perhitungan klien dan penghitungan ulang (recalculate). Bagian data 

perhitungan klien berisi kolom nomor, deskripsi, tanggal perolehan, umur 

ekonomis, harga perolehan, nilai buku akhir tahun sebelumnya, jumlah beban 

penyusutan, dan nilai buku akhir tahun yang diaudit menurut perhitungan klien. 

Sementara, bagian tabel penghitungan ulang (recalculate) terdiri dari kolom 

umur ekonomis (dalam bulan), penyusutan per bulan, jumlah bulan sejak 

tanggal perolehan hingga akhir tahun lalu, jumlah bulan yang dibebankan pada 

tahun yang diaudit, jumlah beban penyusutan tahun yang diaudit, akumulasi 

penyusutan, nilai buku akhir tahun yang diaudit, dan selisih (difference). 

2. Mengisi kolom deskripsi, tanggal perolehan, umur ekonomis, harga perolehan, 

nilai buku akhir tahun sebelumnya, jumlah beban penyusutan, dan nilai buku 

akhir tahun yang diaudit menurut perhitungan klien pada kertas kerja 

penghitungan ulang aset tetap dengan data yang tertera pada rincian 

perhitungan aset tetap klien. 

3. Melakukan penghitungan ulang (recalculate) dengan menghitung dan mengisi 

kolom umur ekonomis (dalam bulan), penyusutan per bulan, jumlah bulan 

sejak tanggal perolehan hingga akhir tahun lalu, jumlah bulan yang dibebankan 

pada tahun yang diaudit, jumlah beban penyusutan tahun yang diaudit, 

akumulasi penyusutan, dan nilai buku akhir tahun yang diaudit pada kertas 

kerja penghitungan ulang aset tetap. 

4. Mengisi kolom selisih (difference) pada kertas kerja penghitungan ulang aset 

tetap dengan menghitung selisih antara nilai buku akhir tahun yang diaudit 

menurut perhitungan klien dan hasil penghitungan ulang oleh auditor. 
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5. Menyimpan hasil penghitungan ulang dan menyerahkan file softcopy kertas 

kerja penghitungan ulang aset tetap yang telah diisi kepada senior auditor 

untuk di-review. 

 

11. Melakukan Vouching Pendapatan 

Vouching merupakan prosedur audit yang dilakukan dengan memeriksa dan 

mencocokkan dokumen untuk mendukung informasi yang ada dalam catatan 

akuntansi dalam rangka memperoleh bukti audit terkait asersi keberadaan atau 

keterjadian. Tujuan melakukan vouching adalah untuk memperoleh bukti audit 

berupa dokumen pendukung untuk memeriksa bahwa suatu transaksi benar-benar 

terjadi atau suatu jumlah tercatat benar-benar ada. Dokumen yang dibutuhkan 

untuk melakukan vouching pendapatan adalah softcopy kertas kerja vouching dan 

dokumen pendukung (supporting documents), yaitu laporan pendapatan harian 

(daily revenue report) yang dihasilkan oleh sistem hotel klien. Langkah-langkah 

dalam melakukan vouching pendapatan adalah sebagai berikut: 

1. Memperoleh softcopy kertas kerja vouching dari senior auditor dan dokumen 

pendukung dari klien. Dalam kertas kerja vouching yang diterima dari senior 

auditor, terdapat tabel yang terdiri dari kolom nomor, tanggal sampel, amount 

per tanggal sampel, nomor voucher, nomor akun, nama akun, amount per akun, 

tanggal bukti, nama dokumen pendukung (supporting documents), amount 

menurut dokumen pendukung, selisih (difference), dan remarks. 

2. Mengisi kolom tanggal bukti, nama dokumen pendukung (supporting 

documents), dan amount menurut dokumen pendukung pada kertas kerja 
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vouching dengan informasi yang tertera pada dokumen pendukung. 

3. Mengisi kolom selisih (difference) pada kertas kerja vouching dengan 

menghitung selisih antara amount menurut catatan klien dan amount menurut 

dokumen pendukung. 

4. Mengisi kolom remarks pada kertas kerja vouching apabila terdapat catatan 

terkait selisih yang timbul atau informasi tertentu terkait vouching. 

5. Menyimpan dan menyerahkan kertas kerja vouching yang telah diisi kepada 

senior auditor untuk di-review. 

 

12. Membuat Summary Kontrak 

Menurut Standar Audit (SA) 500, inspeksi terhadap suatu kontrak yang 

dilaksanakan dapat memberikan bukti audit yang relevan tentang penerapan 

kebijakan akuntansi entitas. Ketika melakukan pemeriksaan terkait akrual, auditor 

perlu memperoleh bukti audit berupa dokumen kontrak atau perjanjian dan 

mendokumentasikannya dalam suatu ringkasan tertulis (summary). Tujuan 

membuat summary kontrak adalah untuk memudahkan dan memberikan 

pemahaman kepada auditor mengenai hal-hal penting dalam kontrak ketika 

melakukan pemeriksaan, misalnya pemeriksaan terkait beban akrual yaitu beban 

yang diakui sebelum pembayaran atau outflow atas beban tersebut terjadi. 

Dokumen yang dibutuhkan untuk membuat summary kontrak adalah file berupa 

softcopy format summary kontrak dan dokumen kontrak klien, yaitu dokumen 

kontrak terkait beban penyediaan jasa keamanan, pemeliharaan lingkungan, 

perawatan aset, dan jasa profesional. Langkah-langkah dalam membuat summary 
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kontrak adalah sebagai berikut: 

1. Memperoleh file berupa softcopy format summary kontrak dan dokumen 

kontrak klien dari senior auditor. Pada format summary kontrak, terdapat 

sejumlah baris yang akan diisi dengan keterangan nama dokumen, pihak-pihak 

yang terlibat, periode kontrak, kewajiban dan lingkup pekerjaan, rincian biaya, 

dan ketentuan pembayaran. 

2. Menyesuaikan keterangan nama perusahaan dan periode laporan keuangan 

yang diaudit pada bagian judul dalam format summary kontrak. 

3. Mengisi keterangan nama dokumen, pihak-pihak yang terlibat (pihak pertama 

dan pihak kedua), periode kontrak, kewajiban dan lingkup pekerjaan, rincian 

biaya, dan ketentuan pembayaran pada baris yang telah disediakan dalam 

format summary kontrak dengan informasi yang tertera pada dokumen kontrak. 

Apabila diperlukan, auditor dapat menyisipkan baris tambahan untuk 

memasukkan informasi dokumen kontrak. 

4. Menyimpan dan menyerahkan hasil summary kontrak yang telah dibuat kepada 

senior auditor. 

 

13. Menyiapkan Template Leadsheet Kertas Kerja Pemeriksaan 

Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) adalah catatan-catatan yang dibuat auditor 

mengenai program audit, pengujian yang dilakukan, informasi yang diperoleh, 

dan kesimpulan yang dibuat auditor terkait audit yang telah dilaksanakan. Pada 

umumnya, KKP yang digunakan untuk mendokumentasikan pekerjaan auditor 

terdiri atas lead schedule (leadsheet) dan supporting schedule. Leadsheet 
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merupakan kertas kerja yang merinci saldo dan perubahan saldo akun-akun pada 

periode yang diaudit untuk suatu pos akun (financial statements line item). Tujuan 

menyiapkan template leadsheet KKP adalah untuk memudahkan auditor dalam 

melakukan pengisian leadsheet KKP. Dokumen yang dibutuhkan untuk 

menyiapkan template leadsheet KKP adalah format leadsheet KKP tahun 

sebelumnya. Langkah-langkah dalam menyiapkan template leadsheet KKP adalah 

sebagai berikut: 

1. Memperoleh file berupa softcopy format leadsheet KKP tahun sebelumnya dari 

senior auditor. 

2. Melakukan update tahun pada bagian judul dan tabel dalam format leadsheet 

KKP dengan menambahkan satu tahun atas keterangan tahun sebelum 

dilakukan update, misalnya tahun 2018 diganti menjadi tahun 2019 dan tahun 

2017 diganti menjadi tahun 2018 sehingga tabel pada format leadsheet KKP 

terdiri dari kolom Nomor Akun, Nama Akun, Referensi, Saldo Unaudited 

Tahun yang Diaudit, Audit Adjustments, Saldo Audited Tahun yang Diaudit, 

Saldo Audited Tahun Sebelumnya, Perubahan Saldo, dan Remarks. 

3. Memindahkan angka saldo audited tahun sebelumnya pada format leadsheet 

KKP dari kolom Saldo Audited Tahun yang Diaudit ke kolom Saldo Audited 

Tahun Sebelumnya. 

4. Mengosongkan (menghapus) angka-angka pada kolom Saldo Unaudited, Audit 

Adjustments, dan Saldo Audited Tahun yang Diaudit pada format leadsheet 

KKP. 

5. Menyimpan dan menyerahkan template leadsheet KKP yang telah diperbarui 
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dan siap diisi kepada senior auditor. 

 

14. Menyiapkan Template Draf Laporan Keuangan 

Laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan 

kinerja keuangan suatu entitas (Ikatan Akuntan Indonesia, 2018). Pada akhir tahap 

pemeriksaan, auditor akan membuat suatu draf laporan keuangan yang berisi 

saldo-saldo yang telah diaudit untuk didiskusikan dan disetujui oleh klien sebelum 

laporan keuangan final diterbitkan. Dengan demikian, manajemen merupakan 

pihak yang bertanggung jawab atas penyajian laporan keuangan entitas. Tujuan 

menyiapkan template draf laporan keuangan adalah untuk memudahkan auditor 

ketika akan mengisi draf laporan keuangan dengan saldo-saldo yang telah diaudit. 

Dokumen yang dibutuhkan untuk menyiapkan template draf laporan keuangan 

adalah format draf laporan keuangan tahun sebelumnya. Langkah-langkah dalam 

menyiapkan template draf laporan keuangan adalah sebagai berikut: 

1. Memperoleh file berupa softcopy format draf laporan keuangan tahun 

sebelumnya dari senior auditor. 

2. Melakukan update tahun pada bagian judul dan kolom saldo dalam format draf 

laporan keuangan dengan menambahkan satu tahun atas keterangan tahun 

sebelum dilakukan update, misalnya tahun 2018 diganti menjadi tahun 2019 

dan tahun 2017 diganti menjadi tahun 2018. 

3. Memindahkan angka rincian saldo tahun sebelumnya pada catatan atas laporan 

keuangan dari kolom Rincian Saldo Tahun yang Diaudit ke kolom Rincian 

Saldo Tahun Sebelumnya, sementara angka-angka pada kolom Rincian Saldo 
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Tahun yang Diaudit dihapus (dikosongkan). Setelah memindahkan angka 

rincian saldo, angka-angka saldo pada laporan posisi keuangan, laporan laba 

rugi dan penghasilan komprehensif lain, dan laporan perubahan ekuitas akan 

berubah (disesuaikan) secara otomatis (linked). 

4. Memindahkan angka-angka saldo tahun sebelumnya pada laporan arus kas dari 

kolom Saldo Tahun yang Diaudit ke kolom Saldo Tahun Sebelumnya, 

sementara angka-angka pada kolom Saldo Tahun yang Diaudit dihapus 

(dikosongkan). 

5. Melakukan penyesuaian terhadap format draf laporan keuangan apabila 

diperlukan, misalnya menambahkan baris untuk rincian saldo pada catatan atas 

laporan keuangan. 

6. Menyimpan dan menyerahkan hasil template draf laporan keuangan yang telah 

disiapkan kepada senior auditor. 

 

15. Melakukan Footing dan Proofreading Draf Laporan Keuangan 

Footing merupakan proses penjumlahan angka-angka untuk menentukan 

ketepatan nilai total yang disajikan pada draf laporan keuangan. Sedangkan 

proofreading merupakan proses peninjauan draf laporan keuangan secara 

menyeluruh dengan membaca untuk memeriksa ketepatan penulisan kata dan 

kalimat dalam draf. Tujuan melakukan footing yaitu untuk memastikan bahwa 

nilai total yang merupakan hasil penjumlahan angka-angka telah disajikan dengan 

benar. Sedangkan tujuan dilakukannya proofreading adalah untuk memastikan 

draf laporan keuangan tidak mengandung kesalahan atau ketidaksesuaian 
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penulisan kata yang berpotensi menyebabkan informasi yang disajikan menjadi 

tidak tepat. Dokumen yang dibutuhkan untuk melakukan footing dan proofreading 

draf laporan keuangan adalah draf laporan keuangan yang telah diaudit. Langkah-

langkah dalam melakukan footing dan proofreading adalah sebagai berikut: 

1. Memperoleh draf laporan keuangan yang telah diaudit dari senior auditor. 

Proses footing dan proofreading draf laporan keuangan dilakukan terlebih 

dahulu pada catatan atas laporan keuangan, kemudian terhadap laporan laba 

rugi dan penghasilan komprehensif lain, laporan perubahan ekuitas, laporan 

posisi keuangan, dan laporan arus kas. 

2. Melakukan proses footing, yaitu dengan menghitung ulang penjumlahan dan 

pengurangan angka-angka pada draf laporan keuangan dengan menggunakan 

kalkulator. Auditor juga memeriksa kesesuaian angka yang disajikan pada 

laporan keuangan dengan jumlah rinciannya dalam catatan atas laporan 

keuangan. Apabila terdapat perhitungan yang tidak tepat, maka angka jumlah 

yang tidak sesuai ditandai dan diberi keterangan jumlah yang seharusnya. 

3. Melakukan proses proofreading, yaitu membaca draf laporan keuangan secara 

menyeluruh dan memeriksa kesesuaian penulisan kata dan kalimat. Apabila 

terdapat kesalahan penulisan, seperti typo atau ketidaksesuaian kata tertentu, 

maka kata atau kalimat tersebut ditandai dan diberi keterangan kata atau 

kalimat yang seharusnya. 

4. Menyerahkan hasil footing dan proofreading draf laporan keuangan kepada 

senior auditor untuk di-review. 
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3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

3.3.1 Proses Pelaksanaan 

Proses pelaksanaan kerja magang dilakukan selama 11 minggu, yaitu dari tanggal 

2 Januari 2020 sampai dengan 13 Maret 2020. Rincian tugas yang dilakukan 

untuk masing-masing perusahaan adalah sebagai berikut: 

1. Tugas yang dilakukan untuk PT ITC 

1) Melakukan Penghitungan Ulang (Recalculate) Prepaid Rent 

Penghitungan ulang prepaid rent PT ITC dilakukan untuk audit tahun 

buku 2018 (Lampiran 7). Untuk melakukan penghitungan ulang prepaid 

rent, auditor terlebih dahulu memperoleh file berupa softcopy kertas kerja 

penghitungan ulang prepaid rent dan dokumen perjanjian sewa (lease 

agreement) dari senior auditor. Gambar berikut merupakan contoh kertas 

kerja penghitungan ulang prepaid rent yang diterima dari senior auditor: 

Gambar 3.1 

Kertas Kerja Penghitungan Ulang Prepaid Rent PT ITC 
 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Berdasarkan Gambar 3.1, tabel pada kertas kerja penghitungan 

ulang prepaid rent terdiri dari kolom deskripsi (description), tanggal awal 

sewa (start date), tanggal akhir sewa (end date), periode sewa dalam bulan 
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(month), nilai kontrak (amount), pembebanan biaya per bulan 

(amortization per month), jumlah bulan yang dibebankan pada tahun 2018 

(month 2018), jumlah pembebanan biaya tahun 2018 (amortization 2018), 

dan nilai prepaid rent akhir tahun 2018 (NBV 2018). Auditor mengisi 

kolom deskripsi, tanggal awal sewa, tanggal akhir sewa, periode sewa 

(dalam bulan), dan nilai kontrak (amount) pada kertas kerja penghitungan 

ulang prepaid rent dengan informasi yang tertera pada dokumen perjanjian 

sewa (lease agreement). Gambar berikut merupakan contoh lease 

agreement PT ITC (untuk menjamin kerahasiaan data klien, maka data-

data, nama dan angka yang tertera disamarkan/bukan data sebenarnya): 

Gambar 3.2 

Lease Agreement PT ITC 
 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 
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  Berdasarkan dokumen lease agreement yang ditunjukkan pada 

Gambar 3.2, diketahui bahwa sewa tersebut merupakan sewa atas 

apartemen yang berlokasi di Bekasi, dengan nilai kontrak (harga sewa) 

sebesar Rp81.000.000 untuk periode 12 bulan, yaitu dari tanggal 22 

Oktober 2018 sampai dengan 21 Oktober 2019. Data-data tersebut 

kemudian dipindahkan ke dalam kertas kerja penghitungan ulang prepaid 

rent seperti yang ditunjukkan pada gambar berikut ini: 

Gambar 3.3 

Pengisian Data Lease Agreement PT ITC 

 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Gambar 3.3 merupakan contoh pengisian data terkait sewa yang 

berasal dari dokumen perjanjian sewa (lease agreement). Auditor 

kemudian melakukan penghitungan ulang (recalculate) dengan 

menghitung dan mengisi kolom pembebanan biaya per bulan (amortization 

per month), jumlah bulan yang dibebankan pada tahun 2018 (month 2018), 

jumlah pembebanan biaya tahun 2018 (amortization 2018), dan nilai 

prepaid rent akhir tahun 2018 (NBV 2018) pada kertas kerja penghitungan 

ulang prepaid rent. Pengisian dan penghitungan ulang untuk contoh 

sebelumnya, yaitu sewa apartemen yang berlokasi di Bekasi ditunjukkan 
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pada gambar berikut: 

Gambar 3.4 

Penghitungan Ulang Prepaid Rent PT ITC 

 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Gambar 3.4 merupakan contoh penghitungan ulang untuk sewa 

apartemen di Bekasi. Auditor menghitung dan mengisi kolom pembebanan 

biaya per bulan (amortization per month) dengan membagi nilai kontrak 

(amount) sebesar Rp81.000.000 dengan jumlah periode dalam bulan 

(month) yaitu selama 12 bulan sehingga diperoleh nilai pembebanan biaya 

per bulan (amortization per month) sebesar Rp6.750.000. Auditor 

kemudian mengisi kolom month 2018 dengan menghitung jumlah bulan 

yang dibebankan pada tahun 2018 dari tanggal 22 Oktober 2018 hingga 

akhir tahun 2018, yaitu selama 2 bulan (bulan dimulainya sewa yaitu bulan 

Oktober tidak diperhitungkan karena melewati tanggal 15). 

  Setelah kolom amortization per month dan month 2018 terisi, maka 

auditor dapat menghitung dan mengisi kolom jumlah pembebanan biaya 

tahun 2018 (amortization 2018) dengan mengalikan nilai pembebanan 

biaya per bulan (amortization per month) sebesar Rp6.750.000 dan jumlah 

bulan yang dibebankan pada tahun 2018 (month 2018) yaitu 2 bulan 
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sehingga diperoleh jumlah pembebanan biaya tahun 2018 (amortization 

2018) sebesar Rp13.500.000. Selanjutnya, auditor menghitung dan 

mengisi kolom nilai prepaid rent akhir tahun 2018 (NBV 2018) dengan 

mengurangkan jumlah pembebanan biaya tahun 2018 (amortization 2018) 

sebesar Rp 13.500.000 dari nilai kontrak sewa (amount) sebesar 

Rp81.000.000 sehingga diperoleh nilai prepaid rent akhir tahun 2018 

(NBV 2018) sebesar Rp67.500.000. Prosedur serupa dilakukan untuk 

seluruh kontrak sewa yang informasinya diperoleh dari lease agreement 

sehingga hasil akhir penghitungan ulang dan pengisian kertas kerja untuk 

prepaid rent PT ITC tampak seperti pada gambar berikut ini: 

Gambar 3.5 

Hasil Akhir Penghitungan Ulang Prepaid Rent PT ITC 

 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Gambar 3.5 merupakan contoh hasil akhir penghitungan ulang 

seluruh prepaid rent PT ITC untuk tahun 2018. Jumlah prepaid rent PT 

ITC yang dilakukan penghitungan ulang adalah sebanyak 5 item. Pada 

bagian bawah kertas kerja penghitungan ulang prepaid rent, terdapat baris 

total untuk jumlah nilai kontrak (amount), pembebanan biaya tahun 2018 

(amortization 2018), dan nilai prepaid rent akhir tahun 2018 (NBV 2018) 
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yang terisi secara otomatis dengan rumus Microsoft Excel. Kertas kerja 

penghitungan ulang prepaid rent yang telah diisi kemudian disimpan dan 

diserahkan kepada senior auditor untuk di-review. 

 

2. Tugas yang dilakukan untuk PT RSF 

1) Menyiapkan Surat Konfirmasi Bank 

Surat konfirmasi bank PT RSF disiapkan untuk audit tahun buku 2019 

(Lampiran 8). Untuk menyiapkan surat konfirmasi bank, auditor terlebih 

dahulu memperoleh file berupa softcopy format surat konfirmasi bank dan 

list data bank untuk konfirmasi dari senior auditor. Sheet Data Bank dalam 

format surat konfirmasi bank merupakan bagian yang perlu diisi auditor 

untuk membuat surat konfirmasi bank. Gambar berikut merupakan 

tampilan sheet Data Bank dalam format surat konfirmasi bank yang 

diterima dari senior auditor: 

Gambar 3.6 

Format Data Surat Konfirmasi Bank PT RSF 
 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Berdasarkan Gambar 3.6, tabel pada sheet Data Bank dalam format 

surat konfirmasi bank terdiri dari kolom-kolom yang harus diisi dengan 

keterangan tanggal surat, nama dan alamat bank, nama perusahaan yang 

diaudit, periode laporan keuangan yang diaudit, dan nama personel bank 

(attention). Auditor terlebih dahulu memasukkan inisial nama perusahaan 
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yang diaudit, yaitu PT RSF pada bagian atas tabel. Kemudian, auditor 

mengisi kolom nama bank, alamat bank, dan personel bank yang dituju 

(attention) pada sheet Data Bank dengan informasi yang tertera pada list 

data bank untuk konfirmasi. Gambar berikut merupakan contoh list data 

bank untuk konfirmasi PT RSF (untuk menjamin kerahasiaan data klien, 

maka data-data yang tertera disamarkan/bukan data sebenarnya): 

Gambar 3.7 

List Data Bank untuk Konfirmasi PT RSF 
 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Berdasarkan Gambar 3.7, diketahui bahwa list data bank untuk 

konfirmasi PT RSF berisi informasi terkait nama, alamat, dan personel 

bank yang dituju untuk konfirmasi. Data-data tersebut dipindahkan ke 

dalam sheet Data Bank format surat konfirmasi bank seperti yang 

ditunjukkan pada gambar berikut ini: 

Gambar 3.8 

Pengisian Data Bank untuk Konfirmasi PT RSF 
 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 
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  Gambar 3.8 merupakan contoh pengisian data bank untuk 

konfirmasi yang berasal dari list data bank untuk konfirmasi. Pengisian 

data untuk alamat bank dipisah menjadi 2 kolom, yaitu kolom ‘Alamat 1’ 

dan ‘Alamat 2’. Kolom ‘Alamat 1’ digunakan untuk mengisi nama 

gedung, lantai, blok, dan jalan. Kolom ‘Alamat 2’ digunakan untuk 

mengisi keterangan kota/kabupaten, provinsi, dan kode pos (bila tersedia). 

Sementara, data person in charge beserta jabatan dimasukkan dalam 

kolom attention. 

  Setelah memasukkan informasi dari list data bank untuk konfirmasi 

ke dalam sheet Data Bank, auditor kemudian mengisi keterangan tanggal 

surat, nama perusahaan yang diaudit, dan periode laporan keuangan yang 

diaudit pada kolom tabel yang tersedia pada sheet Data Bank. Pengisian 

keterangan untuk surat konfirmasi bank PT RSF ditunjukkan pada gambar 

berikut ini: 

Gambar 3.9 

Pengisian Keterangan Surat Konfirmasi Bank PT RSF 

 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Gambar 3.9 merupakan contoh pengisian keterangan surat 

konfirmasi PT RSF. Kolom tanggal surat pada sheet Data Bank diisi 

dengan tanggal dibuatnya surat konfirmasi bank, yaitu tanggal 7 Januari 
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2020. Kolom company as auditee diisi dengan nama perusahaan yang 

diaudit yaitu PT RSF. Sedangkan, pada kolom periode diisi dengan 

periode laporan keuangan yang diaudit, yaitu 31 Desember 2019. Tampak 

pada Gambar 3.9 bahwa keterangan nomor surat pada tabel telah 

disesuaikan secara otomatis dengan data yang telah dimasukkan pada 

kolom-kolom dalam sheet Data Bank. Selanjutnya, auditor dapat 

memeriksa hasil surat konfirmasi bank pada sheet Surat Konfirmasi dalam 

file format surat konfirmasi bank seperti yang ditunjukkan pada gambar 

berikut ini: 

Gambar 3.10 

Hasil Surat Konfirmasi Bank PT RSF 
 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 
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  Gambar 3.10 merupakan contoh hasil surat konfirmasi bank PT 

RSF yang ditujukan kepada PT Bank Central Asia Tbk. Surat konfirmasi 

bank PT RSF terdiri dari 2 bagian. Bagian pertama (atas) merupakan 

pengantar permohonan konfirmasi yang akan ditandatangani oleh klien. 

Sementara, bagian kedua (bawah) adalah formulir konfirmasi kosong 

(blank confirmation form) untuk diisi oleh pihak bank yang dikonfirmasi. 

  Pada surat konfirmasi bank yang telah disiapkan, yaitu pada sheet 

Surat Konfirmasi, keterangan tanggal dan nomor surat, nama dan alamat 

bank, personel bank yang dituju (attention), nama perusahaan yang 

diaudit, dan periode laporan keuangan yang diaudit telah sesuai dengan 

data yang dimasukkan pada sheet Data Bank. Auditor dapat memeriksa 

kelengkapan informasi pada surat konfirmasi untuk setiap bank yang 

dituju dengan memilih nama bank pada dropdown list yang berada di 

sebelah kanan tampilan surat konfirmasi bank. Secara keseluruhan, 

terdapat 5 surat konfirmasi bank yang disiapkan oleh auditor. Setelah 

selesai memeriksa kelengkapan dan ketepatan informasi dalam surat 

konfirmasi bank PT RSF, selanjutnya auditor menyimpan hasil surat 

konfirmasi bank yang telah disiapkan untuk setiap bank yang dituju dalam 

format file pdf. Auditor kemudian menyerahkan surat konfirmasi bank PT 

RSF yang telah disimpan dalam format file pdf kepada senior auditor. 

 

2) Menyiapkan Template Leadsheet Kertas Kerja Pemeriksaan 

Template leadsheet Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) PT RSF disiapkan 
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untuk audit tahun buku 2019 (Lampiran 9). Template leadsheet KKP yang 

disiapkan dalam pekerjaan ini meliputi seluruh pos akun yang disajikan 

dalam laporan keuangan. Untuk menyiapkan template leadsheet kertas 

kerja pemeriksaan, auditor terlebih dahulu memperoleh file berupa 

softcopy format leadsheet KKP tahun sebelumnya dari senior auditor. 

Gambar berikut merupakan contoh format leadsheet KKP PT RSF tahun 

sebelumnya yang diperoleh dari senior auditor: 

Gambar 3.11 

Format Leadsheet KKP PT RSF Tahun 2018 

 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Gambar 3.11 menunjukkan format leadsheet KKP PT RSF tahun 

2018 untuk pos akun kas dan setara kas. Dalam format leadsheet, terdapat 

keterangan judul dan tabel yang berisi kolom Nomor Akun (Account 

Number), Nama Akun (Account Name), Referensi (Ref), Saldo Unaudited 

31 Desember 2018, Audit Adjustments (CAJE/AJE), Saldo Audited 31 

Desember 2018, Saldo Audited 31 Desember 2017, Perubahan Saldo 

(Change), dan Remarks. Auditor melakukan update terhadap keterangan 

tahun pada bagian judul dan tabel dalam format leadsheet KKP dengan 

menambahkan satu tahun atas keterangan tahun sebelum dilakukan update 
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seperti yang ditunjukkan pada gambar berikut ini: 

Gambar 3.12 

Update Keterangan Tahun Leadsheet KKP PT RSF 

 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Gambar 3.12 merupakan tampilan leadsheet KKP yang keterangan 

tahunnya telah diperbarui (update). Keterangan tahun pada bagian judul 

yang semula tahun 2018 diubah menjadi tahun 2019. Demikian pula untuk 

keterangan tahun pada kolom tabel yang semula tahun 2018 diubah 

menjadi tahun yang diaudit, yaitu tahun 2019. Sedangkan, keterangan 

tahun pada kolom tabel yang semula tahun 2017 diubah menjadi tahun 

sebelum tahun yang diaudit, yaitu tahun 2018. 

  Setelah memperbarui keterangan tahun, selanjutnya auditor 

memindahkan (menyalin) angka saldo audited tahun sebelumnya pada 

format leadsheet KKP dari kolom Saldo Audited 31 Desember 2019 ke 

kolom Saldo Audited 31 Desember 2018. Hal ini dilakukan karena angka 

yang tertera pada kolom Saldo Audited 31 Desember 2019 tersebut 

sesungguhnya merupakan angka saldo audited tahun 2018 sehingga harus 

ditempatkan pada kolom yang tepat, yaitu kolom Saldo Audited 31 

Desember 2018. Hasil pemindahan angka saldo audited tahun sebelumnya 
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ditunjukkan pada gambar berikut ini: 

Gambar 3.13 

Pemindahan Angka Saldo Audited 2018 pada Leadsheet KKP 

 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Berdasarkan Gambar 3.13, diketahui bahwa angka saldo audited 

tahun sebelumnya yang tertera pada kolom Saldo Audited 31 Desember 

2019 telah dipindahkan (disalin) ke kolom Saldo Audited 31 Desember 

2018 sehingga menggantikan angka saldo yang sebelumnya menempati 

kolom Saldo Audited 31 Desember 2018. Tampak pula angka-angka pada 

kolom Perubahan (Change) berubah setelah penggantian angka pada 

kolom Saldo Audited 31 Desember 2018. Hal ini dikarenakan isi dari 

kolom Perubahan (Change) tersebut merupakan hasil perhitungan otomatis 

dengan rumus dalam Microsoft Excel sehingga angka pada kolom 

Perubahan (Change) akan berubah secara otomatis menjadi benar ketika 

seluruh angka saldo pada kolom lain dalam tabel leadsheet telah terisi 

secara benar. 

  Setelah memindahkan atau menyalin angka saldo audited tahun 

sebelumnya pada format leadsheet KKP dari kolom Saldo Audited 31 

Desember 2019 ke kolom Saldo Audited 31 Desember 2018, auditor 
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kemudian mengosongkan atau menghapus angka-angka pada kolom Saldo 

Unaudited 31 Desember 2019, Audit Adjustments (CAJE/AJE), dan Saldo 

Audited 31 Desember 2019 pada format leadsheet KKP sehingga kolom 

tersebut siap untuk diisi oleh auditor ketika melakukan dokumentasi atas 

pemeriksaan. Hasil penghapusan angka pada kolom-kolom ini ditunjukkan 

pada gambar berikut: 

Gambar 3.14 

Template Leadsheet KKP PT RSF Tahun 2019 
 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Pada Gambar 3.14, tampak bahwa angka-angka pada kolom Saldo 

Unaudited 31 Desember 2019, Audit Adjustments (CAJE/AJE), dan Saldo 

Audited 31 Desember 2019 telah dihapus (dikosongkan). Kolom Saldo 

Audited 31 Desember 2019 akan kosong secara otomatis setelah auditor 

menghapus angka pada kolom Unaudited 31 Desember 2019 dan Audit 

Adjustments (CAJE/AJE) karena isi dari kolom Saldo Audited 31 

Desember 2019 merupakan hasil penghitungan dengan rumus Microsoft 

Excel, yaitu penjumlahan angka pada kolom Saldo Unaudited 31 

Desember 2019 dan Audit Adjustments (CAJE/AJE). 

  Template leadsheet KKP yang ditunjukkan pada Gambar 3.14 

merupakan hasil template leadsheet KKP PT RSF yang telah disiapkan 
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untuk audit tahun 2019. Prosedur serupa dilakukan untuk seluruh pos akun 

yang disajikan dalam laporan keuangan PT RSF. Secara keseluruhan, 

terdapat 14 template leadsheet KKP yang disiapkan untuk PT RSF. 

Auditor kemudian menyimpan dan menyerahkan hasil template leadsheet 

KKP yang telah diperbarui dan siap untuk diisi kepada senior auditor. 

 

3) Membuat Summary Kontrak 

Summary kontrak PT RSF dibuat untuk audit tahun buku 2019 (Lampiran 

10). Untuk membuat summary kontrak, auditor terlebih dahulu 

memperoleh file berupa softcopy format summary kontrak dan dokumen 

kontrak klien dari senior auditor. Dalam pekerjaan untuk PT RSF ini, 

summary kontrak dibuat untuk dokumen kontrak terkait beban penyediaan 

jasa keamanan, pemeliharaan lingkungan, perawatan aset, dan jasa 

profesional. Gambar berikut merupakan contoh format summary kontrak 

yang diperoleh dari senior auditor: 

Gambar 3.15 

Format Summary Kontrak PT RSF 
 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 
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  Berdasarkan Gambar 3.15, terdapat sejumlah baris yang akan diisi 

dengan keterangan nama dokumen, pihak-pihak yang terlibat, periode 

kontrak, kewajiban dan lingkup pekerjaan, rincian biaya, dan ketentuan 

pembayaran. Auditor menyesuaikan keterangan nama perusahaan dan 

periode laporan keuangan yang diaudit pada bagian judul dalam format 

summary kontrak, kemudian mengisi informasi kontrak pada format 

summary kontrak. Gambar berikut merupakan contoh sebagian dokumen 

kontrak PT RSF yang akan dibuatkan summary (untuk menjamin 

kerahasiaan data klien, maka data-data, nama dan angka yang tertera 

disamarkan/bukan data sebenarnya): 

Gambar 3.16 

Dokumen Kontrak PT RSF 
 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 
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  Gambar 3.16 merupakan contoh halaman awal dokumen kontrak 

terkait pemeliharaan lingkungan, yaitu surat perjanjian kerja sama 

pemeliharaan dan pembersihan taman. Auditor mengisi keterangan nama 

dokumen, pihak-pihak yang terlibat dalam kontrak yaitu PT RSF sebagai 

pihak pertama dan PT GJM sebagai pihak kedua, serta lingkup pekerjaan 

dalam kontrak ke dalam format summary kontrak seperti pada gambar 

berikut ini: 

Gambar 3.17 

Pengisian Keterangan Kontrak PT RSF 

 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Gambar 3.17 merupakan contoh format summary kontrak PT RSF 

yang telah diisi dengan keterangan nama dokumen, pihak-pihak yang 

terlibat, dan lingkup pekerjaan. Selanjutnya, auditor mengisi baris periode 

kontrak, rincian biaya, dan ketentuan pembayaran dengan keterangan yang 

tertera pada halaman dokumen kontrak berikutnya seperti yang 

ditunjukkan pada gambar berikut ini: 
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Gambar 3.18 

Informasi Periode, Biaya, dan Pembayaran Kontrak PT RSF 

 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Gambar 3.18 merupakan contoh halaman dokumen kontrak yang 

berisi informasi terkait periode, rincian biaya, dan ketentuan pembayaran 

kontrak. Auditor mengisi keterangan tersebut pada baris periode kontrak, 

rincian biaya, dan ketentuan pembayaran dalam format summary kontrak 

seperti pada gambar berikut ini: 

Gambar 3.19 

Pengisian Keterangan Periode, Biaya, dan Pembayaran Kontrak 

 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 
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  Gambar 3.19 merupakan contoh format summary kontrak PT RSF 

yang telah dilengkapi dengan keterangan periode kontrak, rincian biaya, 

dan ketentuan pembayaran. Prosedur serupa juga dilakukan untuk 

dokumen-dokumen kontrak lainnya. Secara keseluruhan, auditor membuat 

summary untuk 4 dokumen kontrak PT RSF. Auditor kemudian 

menyimpan dan menyerahkan hasil summary kontrak yang telah dibuat 

kepada senior auditor. 

 

4) Membuat Aging Schedule Piutang 

Aging schedule piutang PT RSF dibuat untuk tahun buku 2019 (Lampiran 

11). Untuk membuat aging schedule piutang, auditor terlebih dahulu 

memperoleh file berupa softcopy format aging schedule dan rincian 

piutang klien dari senior auditor. Gambar berikut merupakan contoh 

format aging schedule yang diterima dari senior auditor: 

Gambar 3.20 

Format Aging Schedule Piutang PT RSF 

 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Berdasarkan Gambar 3.20, tabel pada format aging schedule 
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piutang terdiri dari kolom nama pelanggan (customer name), tanggal 

tagihan (date), term of payment (TOP), saldo piutang (amount), tanggal 

jatuh tempo (due date), jumlah hari lewat jatuh tempo (days past due), dan 

saldo untuk setiap kategori umur piutang yaitu belum jatuh tempo (not yet 

due), 0-30 hari, 31-60 hari, 61-90 hari, 91-120 hari, dan lebih dari 120 hari 

setelah jatuh tempo. Kolom nama pelanggan, tanggal tagihan, dan saldo 

piutang diisi dengan data yang tertera pada rincian piutang klien. Gambar 

berikut ini merupakan contoh rincian piutang klien PT RSF (untuk 

menjamin kerahasiaan data klien, maka data-data, nama dan angka yang 

tertera disamarkan/bukan data sebenarnya): 

Gambar 3.21 

Rincian Piutang Klien PT RSF 
 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Berdasarkan Gambar 3.21, diketahui bahwa rincian piutang klien 

PT RSF berisi informasi mengenai tanggal, nama pelanggan, dan saldo 

piutang. Data-data tersebut dipindahkan ke dalam format aging schedule 

piutang seperti yang ditunjukkan pada gambar berikut ini: 
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Gambar 3.22 

Pengisian Data Piutang dalam Aging Schedule PT RSF 
 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Gambar 3.22 merupakan contoh pengisian data piutang pelanggan 

pada format aging schedule piutang PT RSF. Setelah memindahkan data 

nama pelanggan, tanggal tagihan, dan saldo piutang ke dalam format aging 

schedule piutang, selanjutnya auditor mengisi kolom jangka waktu 

pembayaran (term of payment), tanggal jatuh tempo (due date), jumlah 

hari lewat jatuh tempo (days past due), dan saldo untuk setiap kategori 

umur piutang yaitu belum jatuh tempo (not yet due), 0-30 hari, 31-60 hari, 

61-90 hari, 91-120 hari, dan lebih dari 120 hari setelah jatuh tempo. 

Pengisian keterangan pada kolom-kolom ini ditunjukkan pada gambar 

berikut ini: 

Gambar 3.23 

Pengisian Aging Schedule Piutang PT RSF 
 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 
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  Gambar 3.23 merupakan contoh pengisian aging schedule piutang 

PT RSF. Pengisian kolom jangka waktu pembayaran (term of payment), 

tanggal jatuh tempo (due date), jumlah hari lewat jatuh tempo (days past 

due), dan saldo untuk setiap kategori umur piutang dilakukan untuk setiap 

nama pelanggan. Sebagai contoh, auditor mengisi kolom jangka waktu 

pembayaran (term of payment) untuk PT RINJANI berdasarkan keterangan 

dari senior auditor, yaitu selama 30 hari. Auditor kemudian mengisi 

keterangan pada kolom tanggal jatuh tempo (due date) dengan 

menambahkan jumlah hari pada kolom term of payment yaitu 30 hari 

dengan tanggal tagihan (date) yaitu 25 Mei 2019 sehingga diperoleh 

tanggal jatuh tempo piutang pada 24 Juni 2019. 

  Setelah mengisi tanggal jatuh tempo, auditor kemudian kolom 

jumlah hari lewat jatuh tempo (days past due) dengan menghitung jumlah 

hari antara tanggal jatuh tempo (due date) yaitu 24 Juni 2019 dan akhir 

periode laporan keuangan yang diaudit yaitu 31 Desember 2019 sehingga 

diperoleh jumlah hari lewat jatuh tempo selama 190 hari. Auditor juga 

mengisi jumlah saldo piutang senilai Rp4.508.156 pada kolom saldo sesuai 

dengan kategori umur piutang, yaitu lebih dari 120 hari setelah jatuh 

tempo. 

  Prosedur pengisian serupa dilakukan untuk seluruh daftar piutang 

sehingga pada bagian bawah tabel aging schedule, baris total sebagai hasil 

penjumlahan kolom-kolom saldo telah terisi secara otomatis dengan rumus 

penjumlahan otomatis (autosum) dalam Microsoft Excel. Setelah mendapat 
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hasil penjumlahan dari setiap kolom saldo menurut kategori umur piutang, 

selanjutnya auditor membuat aging schedule summary yang berisi 

keterangan jumlah saldo untuk setiap kategori umur piutang seperti yang 

ditunjukkan pada gambar berikut ini: 

Gambar 3.24 

Aging Schedule Summary PT RSF 
 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Gambar 3.24 merupakan contoh aging schedule summary yang 

telah dibuat untuk PT RSF. Auditor membuat baris kategori umur piutang 

berdasarkan aging schedule kemudian memindahkan angka total untuk 

setiap kategori umur piutang pada aging schedule ke dalam aging schedule 

summary. Secara keseluruhan, auditor membuat aging schedule untuk 10 

pelanggan PT RSF. Aging schedule piutang dan aging schedule summary 

yang telah selesai dibuat kemudian disimpan dan diserahkan kepada senior 

auditor untuk di-review. 

 

5) Menyiapkan Surat Konfirmasi Utang dan Piutang 

Surat konfirmasi utang dan piutang PT RSF disiapkan untuk audit tahun 

buku 2019 (Lampiran 12). Untuk menyiapkan surat konfirmasi utang dan 
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piutang, auditor terlebih dahulu memperoleh file berupa softcopy format 

surat konfirmasi utang dan piutang, data sampel utang dan piutang untuk 

konfirmasi, dan list data alamat kreditur dan debitur yang dikonfirmasi 

dari senior auditor. Sheet Data Input dalam format surat konfirmasi utang 

dan piutang merupakan bagian yang perlu diisi auditor untuk membuat 

surat konfirmasi utang dan piutang. Gambar berikut merupakan tampilan 

sheet Data Input dalam format surat konfirmasi utang dan piutang yang 

diterima dari senior auditor: 

Gambar 3.25 

Format Data Surat Konfirmasi Utang dan Piutang PT RSF 

 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Berdasarkan Gambar 3.25, tabel pada sheet Data Input dalam 

format surat konfirmasi utang dan piutang terdiri dari kolom-kolom yang 

harus diisi dengan keterangan tanggal surat, nama dan alamat pihak yang 

dituju/dikonfirmasi, nama perusahaan yang diaudit, periode laporan 

keuangan yang diaudit, jenis konfirmasi, saldo, dan nama contact person 

pihak yang dikonfirmasi. Auditor terlebih dahulu memasukkan inisial 

nama perusahaan yang diaudit, yaitu PT RSF pada bagian atas tabel. 

Kemudian, auditor mengisi kolom nama pihak yang dikonfirmasi dan 

saldo pada sheet Data Input dengan keterangan yang tertera pada file data 

sampel utang dan piutang untuk konfirmasi. Gambar berikut merupakan 
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contoh data sampel utang dan piutang untuk konfirmasi PT RSF (untuk 

menjamin kerahasiaan data klien, maka data-data, nama dan angka yang 

tertera disamarkan/bukan data sebenarnya): 

Gambar 3.26 

Data Sampel Utang dan Piutang untuk Konfirmasi PT RSF 
 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Berdasarkan Gambar 3.26, diketahui bahwa data sampel utang dan 

piutang untuk konfirmasi PT RSF berisi informasi nama kreditur atau 

debitur dan saldo utang atau piutang pihak yang dituju untuk konfirmasi. 

Data-data tersebut dipindahkan ke dalam sheet Data Input format surat 

konfirmasi utang dan piutang seperti yang ditunjukkan pada gambar 

berikut ini: 

Gambar 3.27 

Pengisian Data Sampel untuk Konfirmasi Utang dan Piutang 
 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 
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  Gambar 3.27 merupakan contoh pengisian data sampel untuk 

konfirmasi utang dan piutang yang berasal dari data sampel utang dan 

piutang untuk konfirmasi. Data nama dan amount pada data sampel utang 

dan piutang untuk konfirmasi dipindahkan pada kolom pihak yang dituju 

dan saldo dalam sheet Data Input format surat konfirmasi utang dan 

piutang. Selanjutnya, auditor mengisi kolom alamat dan contact person 

dengan informasi yang tertera pada list data alamat kreditur dan debitur. 

List data alamat kreditur dan debitur untuk konfirmasi PT RSF ditunjukkan 

pada gambar berikut ini: 

Gambar 3.28 

List Data Alamat Kreditur dan Debitur PT RSF 

 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Berdasarkan Gambar 3.28, diketahui bahwa list data alamat 

kreditur dan debitur untuk konfirmasi PT RSF berisi informasi nama, 

alamat, dan contact person masing-masing kreditur dan debitur yang akan 

dikonfirmasi. Data alamat dan contact person untuk setiap kreditur dan 

debitur pada list data alamat kreditur dan debitur untuk konfirmasi 

kemudian dipindahkan ke dalam sheet Data Input format surat konfirmasi 

utang dan piutang. Pengisian data alamat dan contact person kreditur dan 
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debitur PT RSF ditunjukkan pada gambar berikut ini: 

Gambar 3.29 

Pengisian Data Alamat dan Contact Person untuk Konfirmasi 

 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Gambar 3.29 merupakan contoh pengisian data alamat dan contact 

person untuk konfirmasi yang berasal dari list data alamat kreditur dan 

debitur untuk konfirmasi. Pengisian data untuk alamat dipisah menjadi 2 

kolom, yaitu kolom ‘Alamat 1’ dan ‘Alamat 2’. Kolom ‘Alamat 1’ 

digunakan untuk mengisi keterangan nama jalan. Kolom ‘Alamat 2’ 

digunakan untuk mengisi keterangan kota/kabupaten atau provinsi. 

Sementara, data contact person beserta jabatan dimasukkan ke dalam 

kolom contact person. 

  Setelah memasukkan informasi dari list data alamat kreditur dan 

debitur untuk konfirmasi ke dalam sheet Data Input, auditor kemudian 

mengisi keterangan tanggal surat, nama perusahaan yang diaudit, periode 

laporan keuangan yang diaudit, dan jenis konfirmasi pada kolom tabel 

yang tersedia pada sheet Data Input dalam format surat konfirmasi utang 

dan piutang. Pengisian keterangan untuk surat konfirmasi utang dan 
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piutang PT RSF ditunjukkan pada gambar berikut ini: 

Gambar 3.30 

Pengisian Keterangan Surat Konfirmasi Utang dan Piutang 

 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Gambar 3.30 merupakan contoh pengisian keterangan surat 

konfirmasi utang dan piutang PT RSF. Kolom tanggal surat pada sheet 

Data Input diisi dengan tanggal dibuatnya surat konfirmasi, yaitu tanggal 

28 Januari 2020. Kolom company as auditee diisi dengan nama 

perusahaan yang diaudit yaitu PT RSF. Auditor kemudian mengisi kolom 

periode dengan periode laporan keuangan yang diaudit, yaitu 31 Desember 

2019. Selanjutnya, auditor mengisi kolom jenis konfirmasi untuk masing-

masing item dengan keterangan ‘payables’ untuk konfirmasi utang atau 

‘receivables’ untuk konfirmasi piutang. 

  Tampak pada Gambar 3.30 bahwa keterangan nomor surat pada 

tabel telah disesuaikan secara otomatis dengan data yang telah dimasukkan 

pada kolom-kolom dalam sheet Data Input. Selanjutnya, auditor dapat 

memeriksa hasil surat konfirmasi yang disiapkan pada sheet Surat 

Konfirmasi dalam file format surat konfirmasi utang dan piutang seperti 
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yang ditunjukkan pada gambar berikut ini: 

Gambar 3.31 

Hasil Surat Konfirmasi Utang PT RSF 
 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Gambar 3.31 merupakan contoh hasil surat konfirmasi utang PT 

RSF yang ditujukan kepada CV NINA PANGAN. Surat konfirmasi utang 

PT RSF terdiri dari 2 bagian. Bagian pertama (atas) merupakan pengantar 

permohonan konfirmasi yang akan ditandatangani oleh klien. Sementara, 

bagian kedua (bawah) adalah formulir konfirmasi untuk diisi dan 

ditandatangani oleh kreditur yang dikonfirmasi. Pada surat konfirmasi 

utang yang telah disiapkan, yaitu pada sheet Surat Konfirmasi, keterangan 

tanggal dan nomor surat, nama dan alamat pihak yang dikonfirmasi, 
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contact person yang dituju (attention), item dan saldo yang dikonfirmasi, 

nama perusahaan yang diaudit, dan periode laporan keuangan yang diaudit 

telah sesuai dengan data yang dimasukkan pada sheet Data Input. 

  Auditor juga dapat memeriksa hasil surat konfirmasi piutang 

dengan memilih nama debitur pada dropdown list yang berada di sebelah 

kanan tampilan surat konfirmasi. Sebagai contoh, auditor dapat memeriksa 

surat konfirmasi piutang yang ditujukan kepada PT RINJANI dengan 

memilih nama PT RINJANI pada dropdown list sehingga tampilan surat 

konfirmasi piutang ditunjukkan seperti pada gambar berikut ini: 

Gambar 3.32 

Hasil Surat Konfirmasi Piutang PT RSF 
 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 
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  Gambar 3.32 merupakan contoh hasil surat konfirmasi piutang PT 

RSF yang ditujukan kepada PT RINJANI. Serupa dengan surat konfirmasi 

utang, surat konfirmasi piutang PT RSF terdiri dari 2 bagian. Bagian 

pertama (atas) berisi pengantar permohonan konfirmasi yang akan 

ditandatangani oleh klien. Sedangkan, bagian kedua (bawah) adalah 

formulir konfirmasi untuk diisi dan ditandatangani oleh debitur yang 

dikonfirmasi. Pemeriksaan kelengkapan informasi pada surat konfirmasi 

dilakukan untuk setiap pihak yang dituju dengan memilih nama kreditur 

dan debitur pada dropdown list yang berada di sebelah kanan tampilan 

surat konfirmasi utang dan piutang. 

  Secara keseluruhan, terdapat 5 surat konfirmasi utang dan 2 surat 

konfirmasi piutang yang disiapkan oleh auditor untuk PT RSF. Setelah 

selesai memeriksa kelengkapan dan ketepatan informasi dalam surat 

konfirmasi, selanjutnya auditor menyimpan hasil surat konfirmasi utang 

dan piutang yang telah disiapkan untuk setiap pihak yang dituju dalam 

format file pdf. Auditor kemudian menyerahkan surat konfirmasi utang dan 

piutang PT RSF yang telah disimpan dalam format file pdf kepada senior 

auditor. 

 

3. Tugas yang dilakukan untuk PT ATV 

1) Menyiapkan Template Draf Laporan Keuangan 

Template draf laporan keuangan PT ATV disiapkan untuk tahun buku 

2019 (Lampiran 13). Untuk menyiapkan template draf laporan keuangan, 

auditor terlebih dahulu memperoleh file berupa softcopy format draf 
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laporan keuangan tahun sebelumnya dari senior auditor. Terdapat 5 bagian 

dalam format draf laporan keuangan yang diperoleh dari senior auditor, 

yaitu laporan posisi keuangan, laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif lain, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan 

catatan atas laporan keuangan. 

  Penyesuaian dilakukan terutama pada catatan atas laporan 

keuangan dan laporan arus kas. Hal ini dikarenakan angka-angka saldo 

pada laporan posisi keuangan, laporan laba rugi dan penghasilan 

komprehensif lain, dan laporan perubahan ekuitas merupakan hasil 

perhitungan otomatis dengan rumus dalam Microsoft Excel sehingga angka 

pada ketiga jenis laporan keuangan tersebut akan berubah secara otomatis 

menjadi benar ketika seluruh angka rincian saldo pada catatan atas laporan 

keuangan telah terisi secara benar. Gambar berikut menunjukkan bagian 

catatan atas laporan keuangan dalam format draf laporan keuangan PT 

ATV tahun sebelumnya yang diperoleh dari senior auditor: 

Gambar 3.33 

Template Catatan Atas Laporan Keuangan PT ATV 
 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 
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  Gambar 3.33 merupakan contoh sebagian catatan atas laporan 

keuangan dalam format draf laporan keuangan PT ATV tahun 2018. 

Auditor melakukan update terhadap keterangan tahun pada bagian judul 

dan kolom saldo dalam format draf laporan keuangan dengan 

menambahkan satu tahun atas keterangan tahun sebelum dilakukan update 

seperti yang ditunjukkan pada gambar berikut ini: 

Gambar 3.34 

Update Keterangan Tahun Draf Laporan Keuangan PT ATV 
 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Gambar 3.34 merupakan tampilan draf laporan keuangan yang 

keterangan tahunnya telah diperbarui (updated). Keterangan tahun pada 

bagian judul dan kolom saldo yang semula tahun 2018 diubah menjadi 

tahun yang diaudit, yaitu tahun 2019. Sedangkan, keterangan tahun pada 

bagian judul dan kolom saldo yang semula tahun 2017 diubah menjadi 

tahun sebelum tahun yang diaudit, yaitu tahun 2018. Keterangan tahun 

pada bagian format draf laporan keuangan lainnya juga akan berubah 

(disesuaikan) secara otomatis (linked) mengikuti keterangan tahun pada 
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bagian catatan atas laporan keuangan dalam format draf laporan keuangan. 

  Setelah memperbarui keterangan tahun, selanjutnya auditor 

memindahkan angka rincian saldo tahun sebelumnya pada catatan atas 

laporan keuangan dari kolom Rincian Saldo Tahun 2019 ke dalam kolom 

Rincian Saldo Tahun 2018, sementara angka-angka pada kolom Rincian 

Saldo Tahun 2019 dihapus (dikosongkan). Hal ini dilakukan karena angka 

yang sebelumnya tertera pada kolom Rincian Saldo Tahun 2019 tersebut 

sesungguhnya merupakan angka rincian saldo tahun 2018 sehingga harus 

ditempatkan pada kolom yang tepat, yaitu kolom Rincian Saldo Tahun 

2018. Hasil pemindahan angka rincian saldo tahun sebelumnya 

ditunjukkan pada gambar berikut ini: 

Gambar 3.35 

Pemindahan Rincian Saldo Catatan Atas Laporan Keuangan 
 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Berdasarkan Gambar 3.35, diketahui bahwa angka rincian saldo 

tahun sebelumnya yang tertera pada kolom Rincian Saldo Tahun 2019 

telah dipindahkan ke dalam kolom Rincian Saldo Tahun 2018 sehingga 

menggantikan angka saldo yang sebelumnya menempati kolom Rincian 
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Saldo Tahun 2018. Angka-angka pada kolom Rincian Saldo Tahun 2019 

juga telah dikosongkan sehingga kolom tersebut siap untuk diisi oleh 

auditor ketika akan menyusun draf laporan keuangan. 

  Setelah memindahkan atau mengganti angka rincian saldo pada 

bagian catatan atas laporan keuangan, maka angka-angka saldo pada 

laporan posisi keuangan, laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif 

lain, dan laporan perubahan ekuitas akan berubah (disesuaikan) secara 

otomatis (linked) berdasarkan jumlah rincian saldo masing-masing pos 

akun dalam catatan atas laporan keuangan. Namun, angka-angka saldo 

pada laporan arus kas tidak ikut berubah secara otomatis. Hal ini 

dikarenakan proses penyusunan laporan arus kas PT ATV memerlukan 

prosedur dan kertas kerja tersendiri. Gambar berikut menunjukkan bagian 

laporan arus kas dalam format draf laporan keuangan PT ATV tahun 

sebelumnya yang diperoleh dari senior auditor: 

Gambar 3.36 

Template Laporan Arus Kas PT ATV 
 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 
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  Gambar 3.36 merupakan contoh bagian laporan arus kas dalam 

format draf laporan keuangan PT ATV tahun 2018. Untuk menyiapkan 

template draf laporan arus kas, auditor memindahkan angka-angka saldo 

tahun sebelumnya pada laporan arus kas dari kolom Saldo Tahun 2019 ke 

dalam kolom Saldo Tahun 2018, sementara angka-angka pada kolom 

Saldo Tahun 2019 dihapus (dikosongkan). Hal ini dilakukan karena angka 

yang sebelumnya tertera pada kolom Saldo Tahun 2019 tersebut 

sebenarnya merupakan angka saldo tahun 2018 sehingga harus 

ditempatkan pada kolom yang tepat, yaitu kolom Saldo Tahun 2018. Hasil 

pemindahan angka saldo tahun sebelumnya pada laporan arus kas 

ditunjukkan pada gambar berikut ini: 

Gambar 3.37 

Pemindahan Angka Saldo Laporan Arus Kas PT ATV 

 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 
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  Berdasarkan Gambar 3.37, diketahui bahwa angka rincian saldo 

tahun sebelumnya yang tertera pada kolom Saldo Tahun 2019 telah 

dipindahkan ke dalam kolom Saldo Tahun 2018 sehingga menggantikan 

angka saldo yang sebelumnya menempati kolom Saldo Tahun 2018. 

Angka-angka pada kolom Saldo Tahun 2019 juga telah dikosongkan 

sehingga kolom tersebut siap untuk diisi oleh auditor ketika menyusun draf 

laporan keuangan. 

  Auditor memeriksa kembali format draf laporan keuangan secara 

keseluruhan. Apabila diperlukan, auditor dapat melakukan penyesuaian 

lain terhadap format draf laporan keuangan apabila diperlukan, misalnya 

menambahkan baris untuk rincian saldo pada catatan atas laporan 

keuangan. Secara keseluruhan, terdapat 28 pos akun yang disajikan dalam 

template draf laporan keuangan PT ATV yang disiapkan oleh auditor. 

Auditor kemudian menyimpan dan menyerahkan hasil template draf 

laporan keuangan yang telah disiapkan kepada senior auditor. 

 

4. Tugas yang dilakukan untuk PT AKL 

1) Merapikan General Ledger (GL) 

Prosedur merapikan general ledger PT AKL dilakukan untuk tahun buku 

2019 (Lampiran 14). Untuk merapikan general ledger, auditor terlebih 

dahulu menerima file berupa softcopy general ledger klien dari senior 

auditor. General ledger PT AKL merupakan hasil keluaran (output) dari 

software akuntansi yang dikembangkan sendiri oleh PT AKL dan 
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disimpan dengan konversi ke dalam format file Microsoft Excel. Gambar 

berikut merupakan contoh sebagian general ledger PT AKL yang 

diperoleh dari senior auditor: 

Gambar 3.38 

General Ledger PT AKL Tahun 2019 

 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Berdasarkan Gambar 3.38, tabel dalam file general ledger PT AKL 

terdiri dari kolom tanggal (date), nomor referensi (reference no.), centre, 

kode modul (mod ID), keterangan (description), mutasi debit (debit 

amount), mutasi kredit (credit amount), saldo kumulatif (current balance), 

dan user ID. Sementara, keterangan nomor dan nama akun terletak di atas 

kumpulan data transaksi yang merupakan bagian dari akun tersebut. 

Prosedur merapikan general ledger diawali dengan membuat kolom baru 

untuk data nomor dan nama akun di bagian kiri tabel general ledger, 

kemudian mengisinya dengan keterangan nomor dan nama akun yang 

berada pada bagian atas setiap kumpulan data transaksi pada general 

ledger seperti yang ditunjukkan pada gambar berikut ini: 
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Gambar 3.39 

Kolom Nomor dan Nama Akun General Ledger PT AKL 
 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Gambar 3.39 merupakan tampilan general ledger PT AKL yang 

telah ditambahkan dengan keterangan nomor dan nama akun. Sebagai 

contoh pada Gambar 3.39, nomor akun untuk sekumpulan data transaksi 

adalah 00-100-001 dengan nama akun Cash Sales Clearance. Keterangan 

nomor dan nama akun yang berada pada bagian atas kumpulan transaksi 

tersebut dipindahkan ke dalam kolom nomor akun (account no.) dan nama 

akun (account name) yang telah dibuat sehingga setiap baris data transaksi 

pada general ledger teridentifikasi dengan nomor dan nama akun. 

  Setelah menambahkan dan mengisi kolom nomor akun dan nama 

akun, selanjutnya auditor melakukan penghapusan terhadap baris-baris 

yang tidak diperlukan, seperti baris kosong atau baris yang tidak 

mengandung mutasi saldo debit atau kredit. Audtior juga melakukan 

penyesuaian terhadap format general ledger dengan menghapus atau 

menyembunyikan (hide) kolom centre, kode modul (mod ID), saldo 

kumulatif (current balance), dan user ID pada general ledger. Hal ini 

dilakukan karena kolom-kolom tersebut umumnya tidak diperlukan auditor 
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ketika melakukan pemeriksaan. Hasil penyesuaian format general ledger 

PT AKL ditunjukkan pada gambar berikut ini: 

Gambar 3.40 

Penyesuaian Format General Ledger PT AKL 

 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Gambar 3.40 merupakan contoh format general ledger yang telah 

disesuaikan dengan menghapus baris dan kolom yang tidak diperlukan 

auditor sehingga hanya baris judul kolom dan baris data transaksi yang 

tersisa pada general ledger. Auditor kemudian menambahkan kolom 

balance di sebelah kanan kolom mutasi kredit (credit amount) dan 

mengisinya dengan mengurangkan saldo pada kolom mutasi debit (debit 

amount) dengan saldo pada kolom mutasi kredit (credit amount) untuk 

seluruh data transaksi dalam general ledger. General ledger kemudian 

diberikan filter sehingga dapat memudahkan auditor ketika mencari 

informasi transaksi tertentu dalam general ledger. Auditor juga 

menambahkan sebuah baris tambahan di bagian atas general ledger untuk 

memasukkan jumlah saldo-saldo pada kolom debit amount, credit amount, 
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dan balance sehingga diperoleh hasil akhir seperti pada gambar berikut: 

Gambar 3.41 

Hasil Akhir Merapikan General Ledger PT AKL 

 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Pada Gambar 3.41, tampak bahwa kolom balance telah 

ditambahkan dan diisi dengan hasil pengurangan debit amount dengan 

credit amount sehingga diperoleh hasil berupa angka positif atau negatif. 

Angka positif pada kolom balance menandakan bahwa angka saldo 

tersebut merupakan saldo debit. Sementara, angka negatif pada kolom 

balance menandakan bahwa angka saldo tersebut merupakan saldo kredit. 

General ledger telah diberikan filter sehingga dapat memudahkan auditor 

ketika akan menggunakan informasi terkait transaksi dalam general ledger 

untuk melakukan pemeriksaan. Baris tambahan untuk jumlah saldo juga 

telah ditambahkan pada bagian atas general ledger dengan menggunakan 

rumus penjumlahan otomatis (subtotal). 

  Setelah baris jumlah saldo ditambahkan, auditor memeriksa 

kesesuaian jumlah mutasi debit dan kredit. Jumlah mutasi debit harus sama 

dengan jumlah mutasi kredit, sementara jumlah pada kolom balance harus 
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bernilai nol. Secara keseluruhan, terdapat sebanyak 122.166 baris data 

transaksi dengan 297 akun dalam general ledger PT AKL yang dirapikan 

oleh auditor. General ledger yang telah selesai dirapikan kemudian 

disimpan dan diserahkan kepada senior auditor. 

 

2) Melakukan Sampling untuk Pengujian Saldo Pendapatan 

Prosedur sampling untuk pengujian saldo pendapatan PT AKL dilakukan 

untuk tahun buku 2019 (Lampiran 15). Untuk melakukan sampling, 

auditor terlebih dahulu memperoleh file berupa softcopy kertas kerja 

monetary unit sampling (MUS), data perhitungan materialitas, kertas kerja 

penilaian risiko, dan general ledger dari senior auditor. Dalam file kertas 

kerja monetary unit sampling (MUS), terdapat 5 sheet yang digunakan 

untuk proses sampling, yaitu sheet Sample Calculation, Data Populasi, 

MUS Calculation, MUS Selections, dan Data Sampel. Gambar berikut ini 

merupakan contoh tampilan sheet Sample Calculation dalam kertas kerja 

MUS yang diterima dari senior auditor: 

Gambar 3.42 

Tampilan Sheet Sample Calculation Kertas Kerja MUS PT AKL 
 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 
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  Pada sheet Sample Calculation kertas kerja MUS yang ditunjukkan 

pada Gambar 3.42, terdapat kolom-kolom kosong (ditandai dengan warna 

kuning) yang terbagi menjadi 3 bagian, yaitu kolom data materialitas, 

populasi dan item signifikan, dan tingkat risiko. Auditor terlebih dahulu 

mengisi bagian kolom data materialitas dan tingkat risiko dengan data 

yang tertera pada data perhitungan materialitas dan kertas kerja penilaian 

risiko. Gambar berikut ini merupakan contoh data perhitungan materialitas 

dan kertas kerja penilaian risiko yang diperoleh dari senior auditor: 

Gambar 3.43 

Data Perhitungan Materialitas PT AKL Tahun 2019 
 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Gambar 3.44 

Kertas Kerja Penilaian Risiko PT AKL Tahun 2019 
 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 
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  Berdasarkan Gambar 3.43, diketahui data materialitas PT AKL 

untuk audit tahun 2019 yaitu overall materiality senilai Rp254.000.000, 

performance materiality (PM) senilai Rp177.800.000, dan sum of 

uncorrected misstatements senilai Rp12.700.000. Sementara, berdasarkan 

Gambar 3.44, diketahui tingkat risiko yang telah dinilai untuk pos akun 

pendapatan yaitu tingkat risiko inheren (inherent risk) dan risiko 

pengendalian (control risk) tinggi. Data materialitas dan tingkat risiko ini 

dipindahkan ke dalam sheet Sample Calculation kertas kerja MUS seperti 

yang ditunjukkan pada gambar berikut: 

Gambar 3.45 

Pengisian Data Materialitas dan Tingkat Risiko PT AKL 

 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Gambar 3.45 merupakan tampilan sheet Sample Calculation kertas 

kerja MUS yang telah diisi dengan data materialitas dan tingkat risiko. 

Tampak pada Gambar 3.45, bahwa nilai risiko pengujian dan faktor 

keandalan telah berubah dan disesuaikan otomatis berdasarkan data tingkat 

risiko yang telah diisikan pada sheet Sample Calculation. Selanjutnya, 
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auditor memasukkan data populasi ke dalam sheet Data Populasi kertas 

kerja MUS. Data populasi merupakan data transaksi terkait pendapatan 

yang diperoleh dari general ledger. Gambar berikut ini menunjukkan data 

transaksi pendapatan dalam general ledger PT AKL yang diperoleh dari 

senior auditor: 

Gambar 3.46 

Data Transaksi Pendapatan dalam General Ledger PT AKL 

 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Gambar 3.46 merupakan contoh sebagian data transaksi 

pendapatan dalam general ledger PT AKL yang diperoleh dengan 

menggunakan filter pada kolom nama akun (account name) dan sort pada 

kolom tanggal (date) sehingga hanya menampilkan data transaksi terkait 

pendapatan secara berurutan berdasarkan tanggal. Berdasarkan Gambar 

3.46, diketahui bahwa data transaksi pendapatan PT AKL memiliki 

karakteristik khusus, yaitu setiap tanggal transaksi terdiri dari beragam 

akun pendapatan dengan satu nomor referensi (reference no.) yang sama. 

Hal ini disebabkan karena proses pencatatan transaksi pendapatan pada 

hotel dalam software akuntansi dilakukan secara bersamaan satu kali 



 

129 

 

setiap harinya (batch processing). 

  Atas pertimbangan terkait karakteristik dan banyaknya data 

transaksi pendapatan, proses pemeriksaan dapat dilakukan dengan lebih 

efisien apabila auditor melakukan pemeriksaan terhadap bukti berdasarkan 

tanggal. Dengan demikian, data populasi yang digunakan dalam proses 

sampling adalah data transaksi berdasarkan tanggal sehingga auditor perlu 

membuat rincian data pendapatan berdasarkan tanggal dengan 

menggunakan fitur PivotTable pada software Microsoft Excel. Pembuatan 

rincian data pendapatan berdasarkan tanggal dengan fitur PivotTable 

ditunjukkan pada gambar berikut ini: 

Gambar 3.47 

Membuat Rincian Data Pendapatan PT AKL dengan PivotTable 

 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Gambar 3.47 merupakan tampilan sebagian rincian data 

pendapatan berdasarkan tanggal yang dihasilkan dengan fitur PivotTable. 

Data dari general ledger yang digunakan dalam pembuatan rincian yaitu 

data tanggal (date) dan mutasi kredit (credit amount) sehingga kolom-



 

130 

 

kolom yang dihasilkan oleh PivotTable adalah kolom tanggal sebagai row 

labels dan jumlah mutasi kredit (sum of credit amount). Rincian data ini 

dipindahkan ke dalam sheet Data Populasi kertas kerja MUS dengan copy-

paste values seperti yang ditunjukkan pada gambar berikut ini: 

Gambar 3.48 

Sheet Data Populasi Kertas Kerja MUS PT AKL 

 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Gambar 3.48 merupakan contoh sebagian rincian data transaksi 

pendapatan PT AKL pada sheet Data Populasi pada kertas kerja MUS. 

Auditor melakukan review atas data populasi pada sheet Data Populasi 

kertas kerja MUS untuk menyaring data tertentu dari populasi, misalnya 

transaksi yang nilainya melebihi nilai performance materiality yang telah 

ditentukan sebelumnya, yaitu Rp177.800.000. Dalam data populasi PT 

AKL, tidak terdapat data populasi yang melebihi performance materiality 

sehingga data populasi seluruhnya diperhitungkan dalam prosedur 

sampling dengan MUS. Auditor kemudian mengisi jumlah item dan nilai 



 

131 

 

transaksi yang nilainya melebihi performance materiality pada sheet 

Sample Calculation seperti yang ditunjukkan pada gambar berikut: 

Gambar 3.49 

Pengisian Keterangan Populasi dan Item Signifikan PT AKL 

 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Gambar 3.49 merupakan tampilan sheet Sample Calculation kertas 

kerja MUS yang telah diisi dengan keterangan jumlah item dan nilai 

transaksi yang nilainya melebihi performance materiality, yaitu nol (tidak 

ada). Tampak pada Gambar 3.49, bahwa nilai populasi, populasi sampel, 

jumlah sampel, dan sampel telah berubah dan disesuaikan otomatis 

berdasarkan data-data yang telah diisikan pada kertas kerja MUS. 

Keterangan jumlah sampel pada bagian bawah sheet Sample Calculation 

menunjukkan bahwa terdapat 255 jumlah sampel pendapatan yang perlu 

diambil untuk dilakukan pengujian. Selanjutnya, auditor menyalin data 

populasi yang telah disaring pada sheet Data Populasi ke dalam sheet MUS 

Calculation kertas kerja MUS seperti yang ditunjukkan pada gambar 

berikut ini: 
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Gambar 3.50 

Sheet MUS Calculation Kertas Kerja MUS PT AKL 
 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Gambar 3.50 merupakan tampilan sebagian sheet MUS Calculation 

yang telah diisi dengan data populasi pendapatan PT AKL. Pada sheet 

MUS Calculation, data-data terkait perhitungan MUS seperti jumlah 

populasi (population), sample size, sampling interval, random start, sub-

total, number of selections, dan selection remainder telah terhitung secara 

otomatis dengan berbagai rumus dalam Microsoft Excel. Setelah 

memasukkan data populasi ke dalam sheet MUS Calculation, auditor 

melakukan klik pada tombol retrieve selections untuk membuat sistem 

MUS bekerja. Daftar item sampel yang dihasilkan dari MUS akan 

ditampilkan pada sheet MUS Selections seperti yang ditunjukkan pada 

gambar berikut ini: 

Gambar 3.51 

Sheet MUS Selections Kertas Kerja MUS PT AKL 
 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 
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  Gambar 3.51 merupakan tampilan sebagian sheet MUS Selection 

yang berisi daftar sampel yang terpilih oleh sistem MUS. Auditor menyalin 

daftar item sampel ini ke tabel rincian sampel yang tersedia pada sheet 

Data Sampel dalam kertas kerja MUS seperti yang ditunjukkan pada 

gambar berikut ini: 

Gambar 3.52 

Sheet Data Sampel Kertas Kerja MUS PT AKL 

 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Gambar 3.52 merupakan tampilan sebagian tabel daftar sampel 

pada sheet Data Sampel yang berisi daftar sampel yang terpilih oleh sistem 

MUS. Apabila terdapat item dari data populasi yang nilainya signifikan 

(melebihi performance materiality), auditor harus menambahkan item 

signifikan tersebut ke dalam tabel rincian sampel pada sheet Data Sampel. 

Secara keseluruhan, sampel yang terpilih untuk dilakukan pengujian 

adalah sebanyak 255 dari 365 data populasi. Pada pekerjaan ini, tidak 

terdapat item signifikan sehingga auditor dapat langsung menyimpan dan 

menyerahkan hasil sampling pada kertas kerja MUS kepada senior auditor 
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untuk di-review. 

 

3) Melakukan Vouching Pendapatan 

Vouching atas pendapatan PT AKL dilakukan untuk tahun buku 2019 

(Lampiran 16). Untuk melakukan vouching, auditor terlebih dahulu 

memperoleh file berupa softcopy kertas kerja vouching dari senior auditor 

dan dokumen pendukung dari klien berupa laporan pendapatan harian 

(daily revenue report) yang dihasilkan oleh sistem hotel klien. Contoh 

kertas kerja vouching ditunjukkan pada gambar berikut ini: 

Gambar 3.53 

Kertas Kerja Vouching PT AKL 
 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Berdasarkan Gambar 3.53, tabel pada kertas kerja vouching terdiri 

dari kolom nomor, tanggal sampel (sample date), amount per tanggal 

sampel, nomor voucher, nomor akun, nama akun, amount per akun, 

tanggal bukti (date), nama dokumen pendukung (supporting documents), 

amount menurut dokumen pendukung, selisih (difference), dan remarks. 
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Kolom tanggal bukti, supporting documents, dan amount menurut 

dokumen pendukung pada kertas kerja vouching diisi dengan informasi 

yang tertera pada dokumen pendukung, yaitu laporan pendapatan harian 

(daily revenue report) PT AKL. Gambar berikut ini merupakan contoh 

ilustrasi laporan pendapatan harian PT AKL (untuk menjamin kerahasiaan 

data klien, maka data-data, nama dan angka yang tertera disamarkan/bukan 

data sebenarnya): 

Gambar 3.54 

Laporan Pendapatan Harian PT AKL 
 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Berdasarkan Gambar 3.54, laporan pendapatan harian (daily 

revenue report) berisi informasi pendapatan harian aktual dan dianggarkan 

(budgeted), jumlah pendapatan dari awal bulan (month to date) aktual dan 
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dianggarkan, jumlah pendapatan pada periode bulan yang sama di tahun 

lalu (same month last year), dan varians untuk masing-masing pos 

pendapatan. Sebagai contoh, daily revenue report untuk tanggal 6 Januari 

2019 merinci jumlah pendapatan antara lain dari sewa kamar (total room 

revenue) sebesar Rp8.134.126, restaurant food revenue sebesar 

Rp1.220.176, lounge bar food revenue sebesar Rp183.529, room service 

food revenue sebesar Rp151.176, restaurant beverage revenue sebesar 

Rp61.765, dan transport revenue sebesar Rp145.843. Data dokumen 

pendukung tersebut dimasukkan ke dalam kertas kerja vouching seperti 

yang ditunjukkan pada gambar berikut ini: 

Gambar 3.55 

Pengisian Data Dokumen Pendukung PT AKL 

 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Gambar 3.55 merupakan contoh pengisian data dokumen 

pendukung pada kertas kerja vouching PT AKL. Pengisian dilakukan 

berdasarkan tanggal dan akun-akun pendapatan pada sampel yang diuji. 

Auditor mengisi kolom tanggal (date) sesuai dengan tanggal yang tertera 
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pada dokumen pendukung. Sementara, kolom supporting documents diisi 

dengan nama dokumen pendukung, yaitu daily revenue report. Auditor 

kemudian mengisi kolom amount menurut dokumen pendukung sesuai 

dengan rincian pendapatan untuk masing-masing akun terkait. Selanjutnya, 

auditor mengisi kolom selisih (difference) dan remarks pada kertas kerja 

vouching seperti yang ditunjukkan pada gambar berikut: 

Gambar 3.56 

Pengisian Kolom Selisih dan Remarks PT AKL 

 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Gambar 3.56 merupakan contoh pengisian kolom difference dan 

remarks pada kertas kerja vouching PT AKL. Sebagai contoh, kolom 

selisih (difference) untuk akun Room Revenue tanggal 6 Januari 2019 diisi 

dengan menghitung selisih antara amount menurut catatan klien (GL) 

sebesar Rp7.502.361 dan amount menurut daily revenue report sebesar 

Rp8.134.126 sehingga diperoleh difference sebesar Rp631.765. Auditor 

juga mengisi kolom remarks apabila terdapat catatan terkait selisih yang 

timbul atau informasi tertentu terkait vouching. 
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  Berdasarkan contoh, selisih yang timbul sebesar Rp631.765 

disebabkan karena jumlah pendapatan sewa kamar (total room revenue) 

yang tertera pada daily revenue report merupakan jumlah gabungan 

seluruh pendapatan sewa kamar, termasuk sewa kamar untuk pemakaian 

kurang dari satu malam (day use). Selisih tersebut bernilai sama dengan 

amount menurut catatan klien (GL) untuk akun Room Day Use, yaitu 

sebesar Rp631.765. Keterangan terkait selisih tersebut kemudian diisikan 

pada kolom remarks. 

  Prosedur serupa dilakukan untuk seluruh sampel pendapatan yang 

di-vouching, yaitu sebanyak 255 tanggal. Setelah menyelesaikan prosedur 

vouching untuk seluruh sampel, auditor kemudian menyimpan dan 

menyerahkan kertas kerja vouching yang telah diisi kepada senior auditor 

untuk di-review. 

 

5. Tugas yang dilakukan untuk PT IKZ 

1) Melakukan Footing dan Proofreading Draf Laporan Keuangan 

Prosedur footing dan proofreading dilakukan terhadap draf laporan 

keuangan PT IKZ untuk tahun 2018 (Lampiran 17). Untuk melakukan 

footing dan proofreading draf laporan keuangan, auditor terlebih dahulu 

memperoleh draf laporan keuangan yang telah diaudit dari senior auditor. 

Draf laporan keuangan PT IKZ yang diterima dari senior auditor terdiri 

dari 5 bagian, yaitu laporan posisi keuangan, laporan laba rugi dan 

penghasilan komprehensif lain, laporan perubahan ekuitas, laporan arus 
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kas, dan catatan atas laporan keuangan. 

  Prosedur footing dan proofreading dilakukan terlebih dahulu pada 

catatan atas laporan keuangan, kemudian terhadap laporan laba rugi dan 

penghasilan komprehensif lain, laporan perubahan ekuitas, laporan posisi 

keuangan, dan laporan arus kas. Gambar berikut ini merupakan contoh 

sebagian draf catatan atas laporan keuangan PT IKZ (untuk menjamin 

kerahasiaan data klien, maka data-data, nama dan angka yang tertera 

disamarkan/bukan data sebenarnya): 

Gambar 3.57 

Draf Catatan Atas Laporan Keuangan PT IKZ 

 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Berdasarkan Gambar 3.57, diketahui bahwa bagian draf catatan 

atas laporan keuangan pada gambar merupakan rincian saldo aset tetap. 

Auditor melakukan footing terhadap rincian saldo aset tetap untuk 

memeriksa kesesuaian perhitungan jumlah rincian dengan angka jumlah 

yang disajikan. Proses footing dilakukan dengan menghitung ulang 
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penjumlahan dan pengurangan angka-angka pada rincian saldo aset tetap 

secara manual dengan menggunakan kalkulator. Contoh hasil footing 

ditunjukkan pada gambar berikut ini: 

Gambar 3.58 

Footing Draf Catatan Atas Laporan Keuangan PT IKZ 

 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Berdasarkan Gambar 3.58, setelah dilakukan footing, ditemukan 

kesalahan perhitungan pada rincian saldo aset tetap. Sebagai contoh, pada 

rincian nilai perolehan aset tetap awal tahun atau akhir tahun sebelumnya 

(2017), jumlah yang disajikan adalah sebesar Rp1.475.844.964, sementara 

jumlah rincian menurut hasil footing adalah sebesar Rp1.475.844.963. 

Auditor memberikan tanda coretan dan keterangan jumlah menurut 

perhitungan manual. Auditor juga memeriksa kesesuaian angka yang 

disajikan pada laporan keuangan dengan jumlah rinciannya dalam catatan 

atas laporan keuangan seperti pada gambar berikut ini: 
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Gambar 3.59 

Memeriksa Kesesuaian Saldo dengan Rincian PT IKZ 
 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Berdasarkan Gambar 3.59, setelah dilakukan pemeriksaan, angka 

saldo aset tetap bersih yang disajikan pada laporan posisi keuangan tidak 

sama dengan hasil perhitungan manual atas jumlah rincian saldo aset tetap 

bersih akhir tahun 2018. Angka saldo aset tetap pada laporan posisi 

keuangan ditandai dan diberi keterangan jumlah yang seharusnya. 

Prosedur serupa dilakukan untuk seluruh rincian pos akun dalam catatan 

atas laporan keuangan, kemudian dilanjutkan dengan footing terhadap 

laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain, laporan perubahan 

ekuitas, laporan posisi keuangan, dan laporan arus kas. 

  Setelah proses footing selesai dilakukan, auditor melakukan 

proofreading yaitu membaca draf laporan keuangan secara menyeluruh 

dan memeriksa kesesuaian penulisan kata dan kalimat. Gambar berikut ini 

menunjukkan contoh proofreading yang dilakukan terhadap draf laporan 
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keuangan PT IKZ: 

Gambar 3.60 

Proofreading Draf Laporan Keuangan PT IKZ 

 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Gambar 3.60 merupakan contoh sebagian pengungkapan terkait 

aset tetap dalam draf catatan atas laporan keuangan. Setelah dilakukan 

proofreading, ditemukan bahwa terdapat ketidaksesuaian penulisan 

kalimat yang menerangkan bahwa penyusutan untuk tahun 2018 dan 2017 

dicatat sebagai beban penyusutan dalam laporan aktivitas pada periode 

berjalan. Hal ini tidak tepat karena PT IKZ merupakan entitas usaha yang 

tidak menyajikan laporan aktivitas, melainkan laporan laba rugi dan 

penghasilan komprehensif lain. Informasi tersebut ditandai dan diberi 

keterangan kalimat yang seharusnya. Prosedur serupa dilakukan untuk 

keseluruhan draf laporan keuangan. 

  Secara keseluruhan, auditor melakukan footing dan proofreading 

draf laporan keuangan berjumlah 18 halaman yang menyajikan sebanyak 

22 pos akun. Setelah memastikan tidak ada bagian draf laporan keuangan 
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yang terlewati, auditor kemudian menyerahkan hasil footing dan 

proofreading draf laporan keuangan kepada senior auditor untuk di-

review. 

 

2) Melakukan Sampling untuk Pengujian Penambahan Aset Tetap 

Prosedur sampling untuk pengujian penambahan aset tetap PT IKZ 

dilakukan untuk tahun buku 2019 (Lampiran 18). Untuk melakukan 

sampling, auditor terlebih dahulu memperoleh file berupa softcopy kertas 

kerja monetary unit sampling (MUS), data perhitungan materialitas, kertas 

kerja penilaian risiko, dan general ledger dari senior auditor. Dalam file 

kertas kerja monetary unit sampling (MUS), terdapat 5 sheet yang 

digunakan untuk proses sampling, yaitu sheet Sample Calculation, Data 

Populasi, MUS Calculation, MUS Selections, dan Data Sampel. Gambar 

berikut ini merupakan contoh tampilan sheet Sample Calculation dalam 

kertas kerja MUS yang diterima dari senior auditor: 

Gambar 3.61 

Tampilan Sheet Sample Calculation Kertas Kerja MUS PT IKZ 

 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 
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  Pada sheet Sample Calculation kertas kerja MUS yang ditunjukkan 

pada Gambar 3.61, terdapat kolom-kolom kosong (ditandai dengan warna 

kuning) yang terbagi menjadi 3 bagian, yaitu kolom data materialitas, 

populasi dan item signifikan, dan tingkat risiko. Auditor terlebih dahulu 

mengisi bagian kolom data materialitas dan tingkat risiko dengan data 

yang tertera pada data perhitungan materialitas dan kertas kerja penilaian 

risiko. Gambar berikut ini merupakan contoh data perhitungan materialitas 

dan kertas kerja penilaian risiko yang diperoleh dari senior auditor: 

Gambar 3.62 

Data Perhitungan Materialitas PT IKZ Tahun 2019 

 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Gambar 3.63 

Kertas Kerja Penilaian Risiko PT IKZ Tahun 2019 
 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Berdasarkan Gambar 3.62, diketahui data materialitas PT IKZ 

untuk audit tahun 2019 yaitu overall materiality senilai Rp297.000.000, 
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performance materiality (PM) senilai Rp178.200.000, dan sum of 

uncorrected misstatements senilai Rp14.850.000. Sementara, berdasarkan 

Gambar 3.63, diketahui tingkat risiko yang telah dinilai untuk pos akun 

aset tetap yaitu tingkat risiko inheren (inherent risk) dan risiko 

pengendalian (control risk) tinggi. Data materialitas dan tingkat risiko ini 

dipindahkan ke dalam sheet Sample Calculation kertas kerja MUS seperti 

yang ditunjukkan pada gambar berikut: 

Gambar 3.64 

Pengisian Data Materialitas dan Tingkat Risiko PT IKZ 

 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Gambar 3.64 merupakan tampilan sheet Sample Calculation kertas 

kerja MUS yang telah diisi dengan data materialitas dan tingkat risiko. 

Tampak pada Gambar 3.64, bahwa nilai risiko pengujian dan faktor 

keandalan telah berubah dan disesuaikan otomatis berdasarkan data tingkat 

risiko yang telah diisikan pada sheet Sample Calculation. Selanjutnya, 

auditor memasukkan data populasi ke dalam sheet Data Populasi kertas 

kerja MUS. Data populasi merupakan data transaksi terkait penambahan 

aset tetap yang diperoleh dari general ledger. Gambar berikut ini 
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menunjukkan data transaksi penambahan aset tetap dalam general ledger 

PT IKZ yang diperoleh dari senior auditor: 

Gambar 3.65 

Transaksi Penambahan Aset Tetap dalam General Ledger 
 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Gambar 3.65 merupakan contoh sebagian data transaksi 

penambahan aset tetap dalam general ledger PT IKZ yang diperoleh 

dengan menggunakan filter pada kolom nomor akun (account no.) dan 

mutasi debit (IDR debit) sehingga general ledger hanya menampilkan data 

transaksi terkait mutasi debit (penambahan) aset tetap. Auditor 

memindahkan data tanggal, deskripsi, dan mutasi debit setiap transaksi 

penambahan aset tetap ke dalam sheet Data Populasi kertas kerja MUS 

seperti yang ditunjukkan pada gambar berikut ini: 

Gambar 3.66 

Sheet Data Populasi Kertas Kerja MUS PT IKZ 
 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 
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  Gambar 3.66 merupakan contoh sebagian rincian data transaksi 

penambahan aset tetap PT IKZ pada sheet Data Populasi pada kertas kerja 

MUS. Auditor melakukan review atas data populasi pada sheet Data 

Populasi kertas kerja MUS untuk menyaring data tertentu dari populasi, 

misalnya transaksi yang nilainya melebihi nilai performance materiality 

yang telah ditentukan sebelumnya, yaitu Rp178.200.000. Dalam data 

populasi PT IKZ, terdapat satu data populasi yang melebihi performance 

materiality, yaitu transaksi “Purchase Cikampek Warehouse” senilai 

Rp6.901.922.300. Transaksi penambahan aset tersebut dikeluarkan dari 

populasi dengan memberi tanda/keterangan “Targeted” di samping data 

transaksi seperti yang ditunjukkan pada gambar berikut: 

Gambar 3.67 

Pemberian Tanda untuk Item Signifikan PT IKZ 

 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Gambar 3.67 merupakan tampilan sebagian data populasi yang 

telah dibedakan antara data transaksi yang masuk sebagai populasi untuk 

sampling dengan MUS dan item signifikan yang akan diuji tanpa melewati 

proses sampling dengan MUS. Dengan kata lain, pemilihan transaksi ini 
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dilakukan secara tertarget (targeted sampling). Auditor kemudian mengisi 

jumlah item signifikan dan nilai transaksi yang melebihi performance 

materiality pada sheet Sample Calculation seperti yang ditunjukkan pada 

gambar berikut ini: 

Gambar 3.68 

Pengisian Keterangan Populasi dan Item Signifikan PT IKZ 

 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Gambar 3.68 merupakan tampilan sheet Sample Calculation kertas 

kerja MUS yang telah diisi dengan keterangan jumlah nilai transaksi yang 

melebihi performance materiality yaitu senilai Rp6.901.922.300 dan 

jumlah item signifikan yaitu sebanyak satu. Tampak pada Gambar 3.68, 

bahwa nilai populasi, populasi sampel, jumlah sampel, dan sampel telah 

berubah dan disesuaikan otomatis berdasarkan data-data yang telah 

diisikan pada kertas kerja MUS. 

  Keterangan jumlah sampel pada bagian bawah sheet Sample 

Calculation menunjukkan bahwa terdapat 10 jumlah sampel penambahan 

aset tetap yang perlu diambil dengan metode MUS. Sementara, item 
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signifikan sebanyak satu dipilih dengan targeted sampling sehingga secara 

keseluruhan terdapat 11 sampel yang dipilih dan dilakukan pengujian. 

Selanjutnya, auditor menyalin data populasi yang telah disaring (tidak 

termasuk item signifikan) pada sheet Data Populasi ke dalam sheet MUS 

Calculation kertas kerja MUS seperti yang ditunjukkan pada gambar 

berikut ini: 

Gambar 3.69 

Sheet MUS Calculation Kertas Kerja MUS PT IKZ 

 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Gambar 3.69 merupakan tampilan sebagian sheet MUS Calculation 

yang telah diisi dengan data populasi penambahan aset tetap PT IKZ. Pada 

sheet MUS Calculation, data-data terkait perhitungan MUS seperti jumlah 

populasi (population), sample size, sampling interval, random start, sub-

total, number of selections, dan selection remainder telah terhitung secara 

otomatis dengan berbagai rumus dalam Microsoft Excel. Setelah 

memasukkan data populasi ke dalam sheet MUS Calculation, auditor 

melakukan klik pada tombol retrieve selections untuk membuat sistem 

MUS bekerja. Daftar item sampel yang dihasilkan dari MUS akan 
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ditampilkan pada sheet MUS Selections seperti yang ditunjukkan pada 

gambar berikut ini: 

Gambar 3.70 

Sheet MUS Selections Kertas Kerja MUS PT IKZ 

 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Gambar 3.70 merupakan tampilan sheet MUS Selection yang berisi 

daftar sampel yang terpilih oleh sistem MUS. Auditor menyalin daftar item 

sampel ini ke tabel rincian sampel yang tersedia pada sheet Data Sampel 

dalam kertas kerja MUS seperti yang ditunjukkan pada gambar berikut ini: 

Gambar 3.71 

Sheet Data Sampel Kertas Kerja MUS PT IKZ 

 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Gambar 3.71 merupakan tampilan tabel daftar sampel pada sheet 
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Data Sampel yang berisi daftar sampel yang terpilih oleh sistem MUS. 

Apabila terdapat item dari data populasi yang nilainya signifikan (melebihi 

performance materiality), auditor harus menambahkan item signifikan 

tersebut ke dalam tabel rincian sampel pada sheet Data Sampel. Pada 

pekerjaan ini, terdapat item signifikan yang telah ditempatkan pada baris 

data sampel teratas. 

  Berdasarkan perhitungan sebelumnya, jumlah sampel yang akan 

diambil dengan metode MUS sebanyak 10 sampel dan satu item signifikan 

diambil dengan targeted sampling sehingga secara keseluruhan sampel 

yang akan dilakukan pengujian adalah sebanyak 11 dari 37 transaksi 

penambahan aset tetap. Namun pada Gambar 3.71, tampak bahwa tabel 

data sampel belum terisi sepenuhnya. Kekurangan data sampel ini terjadi 

karena terdapat sampel transaksi pada MUS Selections yang bernilai besar 

(lebih besar daripada sampling interval) sehingga terpilih lebih dari satu 

kali (number of selections lebih dari satu). 

  Untuk memenuhi kekurangan jumlah sampel, auditor dapat 

mengulangi prosedur pengambilan sampel melalui retrieve selections MUS 

dengan terlebih dahulu mengeluarkan sampel yang telah terpilih dari data 

populasi. Setelah auditor memperoleh jumlah sampel yang memadai dan 

melengkapi tabel data sampel pada sheet Data Sampel, auditor dapat 

menyimpan dan menyerahkan hasil sampling pada kertas kerja MUS 

kepada senior auditor untuk di-review. 
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6. Tugas yang dilakukan untuk PT MMB 

1) Merapikan General Ledger (GL) 

Prosedur merapikan general ledger PT MMB dilakukan untuk tahun buku 

2019 (Lampiran 19). Untuk merapikan general ledger, auditor terlebih 

dahulu menerima file berupa softcopy general ledger klien dari senior 

auditor. General ledger PT MMB merupakan hasil keluaran (output) dari 

software SAP yang disimpan dengan konversi ke dalam format file 

Microsoft Excel. Gambar berikut merupakan contoh sebagian general 

ledger PT MMB yang diperoleh dari senior auditor: 

Gambar 3.72 

General Ledger PT MMB Tahun 2019 

 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Berdasarkan Gambar 3.72, tabel dalam file general ledger PT 

MMB terdiri dari kolom tanggal (posting date), kode modul (series), 

nomor dokumen (document no.), nomor transaksi (transaction no.), 

keterangan (remarks), mutasi debit (debit), mutasi kredit (credit), saldo 

kumulatif (cumulative balance), location, dan department. Sementara, 

keterangan nomor dan nama akun terletak di atas kumpulan data transaksi 

yang merupakan bagian dari akun tersebut. Prosedur merapikan general 
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ledger diawali dengan membuat kolom baru untuk data nomor dan nama 

akun di bagian kiri tabel general ledger, kemudian mengisinya dengan 

keterangan nomor dan nama akun yang berada pada bagian atas setiap 

kumpulan data transaksi pada general ledger seperti yang ditunjukkan 

pada gambar berikut ini: 

Gambar 3.73 

Kolom Nomor dan Nama Akun General Ledger PT MMB 

 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Gambar 3.73 merupakan tampilan general ledger PT MMB yang 

telah ditambahkan dengan keterangan nomor dan nama akun. Sebagai 

contoh pada Gambar 3.73, nomor akun untuk sekumpulan data transaksi 

adalah 1111101 dengan nama akun Cash on Hand - HO. Keterangan 

nomor dan nama akun yang berada pada bagian atas kumpulan transaksi 

tersebut dipindahkan ke dalam kolom nomor akun (account no.) dan nama 

akun (account name) yang telah dibuat sehingga setiap baris data transaksi 

pada general ledger teridentifikasi dengan nomor dan nama akun. 

  Setelah menambahkan dan mengisi kolom nomor akun dan nama 

akun, selanjutnya auditor menghapus baris-baris yang tidak diperlukan, 

seperti baris yang tidak mengandung mutasi saldo debit atau kredit. 

Audtior juga melakukan penyesuaian terhadap format general ledger 



 

154 

 

dengan menghapus atau menyembunyikan (hide) kolom kode modul 

(series), cumulative balance, location, dan department pada general 

ledger. Hal ini dilakukan karena kolom-kolom tersebut umumnya tidak 

diperlukan auditor ketika melakukan pemeriksaan. Penyesuaian juga 

dilakukan terhadap format tanggal pada kolom posting date. Hasil 

penyesuaian format general ledger PT MMB ditunjukkan pada gambar 

berikut ini: 

Gambar 3.74 

Penyesuaian Format General Ledger PT MMB 
 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Gambar 3.74 merupakan contoh format general ledger yang telah 

disesuaikan dengan menghapus baris dan kolom yang tidak diperlukan 

auditor sehingga hanya baris judul kolom dan baris data transaksi yang 

tersisa pada general ledger. Format tanggal pada kolom posting date juga 

telah disesuaikan sehingga lebih mudah dipahami. Auditor kemudian 

menambahkan kolom balance di sebelah kanan kolom mutasi kredit 

(credit amount) dan mengisinya dengan mengurangkan saldo pada kolom 

mutasi debit (debit amount) dengan saldo pada kolom mutasi kredit (credit 

amount) untuk seluruh data transaksi dalam general ledger. General 

ledger kemudian diberikan filter sehingga dapat memudahkan auditor 
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ketika mencari informasi transaksi tertentu dalam general ledger. Auditor 

juga menambahkan sebuah baris tambahan di bagian atas general ledger 

untuk memasukkan jumlah saldo-saldo pada kolom debit, credit, dan 

balance sehingga diperoleh hasil akhir seperti pada gambar berikut: 

Gambar 3.75 

Hasil Akhir Merapikan General Ledger PT MMB 

 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Pada Gambar 3.75, tampak bahwa kolom balance telah 

ditambahkan dan diisi dengan hasil pengurangan angka pada kolom debit 

dengan angka pada kolom credit sehingga diperoleh hasil berupa angka 

positif atau negatif. Angka positif pada kolom balance menandakan bahwa 

angka saldo tersebut merupakan saldo debit. Sementara, angka negatif 

pada kolom balance menandakan bahwa angka saldo tersebut merupakan 

saldo kredit. General ledger telah diberikan filter sehingga dapat 

memudahkan auditor ketika akan menggunakan informasi terkait transaksi 

dalam general ledger untuk melakukan pemeriksaan. Baris tambahan 

untuk jumlah saldo juga telah ditambahkan pada bagian atas general 

ledger dengan menggunakan rumus penjumlahan otomatis (subtotal). 

  Setelah baris jumlah saldo ditambahkan, auditor memeriksa 
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kesesuaian jumlah mutasi debit dan kredit. Jumlah mutasi debit harus sama 

dengan jumlah mutasi kredit, sementara jumlah pada kolom balance harus 

bernilai nol. Secara keseluruhan, terdapat sebanyak 119.866 baris data 

transaksi dengan 236 akun dalam general ledger PT MMB yang dirapikan 

oleh auditor. General ledger yang telah selesai dirapikan kemudian 

disimpan dan diserahkan kepada senior auditor. 

 

2) Membantu Melaksanakan Prosedur Penilaian Inherent Risk 

Prosedur penilaian inherent risk PT MMB dilakukan untuk tahun buku 

2019 (Lampiran 20). Untuk membantu melaksanakan prosedur penilaian 

inherent risk, auditor terlebih dahulu memperoleh file berupa softcopy 

kertas kerja penilaian inherent risk dan lembar kerja penilaian risiko awal 

dari senior auditor. Gambar berikut merupakan contoh kertas kerja 

penilaian inherent risk yang diperoleh dari senior auditor: 

Gambar 3.76 

Kertas Kerja Penilaian Inherent Risk PT MMB 

 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 
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  Berdasarkan Gambar 3.76, terdapat tabel pada kertas kerja 

penilaian inherent risk yang terdiri dari kolom financial statement line item 

(FSLI), kategori penilaian Materialitas Saldo, Kemungkinan Dilakukan 

Kecurangan, Kompleksitas Transaksi dan Akuntansi, Exposure to Losses, 

dan Transaksi dengan Pihak Berelasi, serta hasil penilaian tingkat risiko 

dalam nilai angka dan kesimpulan. Untuk setiap kategori penilaian, 

terdapat 2 kolom yang harus diisi, yaitu tingkat risiko (tinggi, sedang, atau 

rendah) dan uraian penjelasan atas tingkat risiko yang dinilai. 

  Sebagai contoh, penilaian risiko bawaan (inherent risk) dilakukan 

untuk pos akun (FSLI) aset tetap. Penilaian untuk kategori pertama, yaitu 

Materialitas Saldo dilakukan dengan membandingkan nilai saldo pos akun 

dengan performance materiality yang telah ditentukan dan tertera pada 

lembar kerja penilaian risiko awal. Gambar berikut ini merupakan contoh 

sebagian lembar kerja penilaian risiko awal yang diperoleh dari senior 

auditor: 

Gambar 3.77 

Lembar Kerja Penilaian Risiko Awal PT MMB 
 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 
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  Berdasarkan lembar kerja penilaian risiko awal yang ditunjukkan 

pada Gambar 3.77, diketahui bahwa performance materiality untuk audit 

PT MMB adalah sebesar Rp9.692.200.000 dan saldo aset tetap PT MMB 

senilai Rp393.051.337.919. Hal ini berarti saldo aset tetap PT MMB lebih 

besar daripada nilai performance materiality sehingga saldo aset tetap 

dianggap material. Dengan demikian, auditor menilai risiko inheren untuk 

kategori Materialitas Saldo dengan tingkat tinggi (high) seperti pada 

gambar berikut ini: 

Gambar 3.78 

Penilaian Kategori Materialitas Saldo PT MMB 

 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Gambar 3.78 merupakan contoh pengisian kolom penilaian untuk 

kategori Materialitas Saldo. Auditor mengisi kolom tingkat risiko (bagian 

kiri) dengan tingkat tinggi (high) dan disertai uraian penjelasan pada 

kolom uraian (sebelah kanan), yaitu bahwa saldo aset tetap material karena 

lebih dari nilai performance materiality (PM) yang telah ditentukan. 

Selanjutnya, auditor melakukan penilaian untuk kategori Kemungkinan 
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Dilakukan Kecurangan dengan menggunakan pemahaman terkait 

kemungkinan dilakukan kecurangan terkait pos akun yang disajikan dalam 

laporan keuangan. Sebagai contoh, penilaian untuk pos akun aset tetap 

ditunjukkan pada gambar berikut: 

Gambar 3.79 

Penilaian Kemungkinan Dilakukan Kecurangan PT MMB 

 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Gambar 3.79 merupakan contoh pengisian kolom penilaian 

kategori Kemungkinan Dilakukan Kecurangan untuk pos akun aset tetap. 

Auditor mempertimbangkan bahwa terdapat kemungkinan penggunaan 

yang tidak sesuai (misappropriation) terhadap aset tetap perusahaan 

berhubung jenis aset tetap yang dimiliki PT MMB sangat beragam 

sehingga berpotensi terjadi fraud apabila pengendalian yang memadai 

tidak diterapkan. Dengan demikian, auditor menilai risiko untuk kategori 

Kemungkinan Dilakukan Kecurangan dengan tingkat tinggi (high) dan 

disertai uraian penjelasan pada bagian kolom sebelah kanan. 

  Setelah mengisi kolom kategori penilaian Kemungkinan Dilakukan 



 

160 

 

Kecurangan, auditor melakukan penilaian untuk kategori Kompleksitas 

Transaksi dan Akuntansi. Auditor dalam tim audit saling berdiskusi dan 

menggunakan pemahaman terkait kompleksitas transaksi dan akuntansi 

untuk pos akun dalam laporan keuangan. Sebagai contoh, penilaian 

kompleksitas transaksi dan akuntansi untuk pos akun aset tetap 

ditunjukkan pada gambar berikut: 

Gambar 3.80 

Penilaian Kompleksitas Transaksi dan Akuntansi PT MMB 

 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Gambar 3.80 merupakan contoh pengisian kolom penilaian 

kategori Kompleksitas Transaksi dan Akuntansi untuk pos akun aset tetap. 

Auditor mempertimbangkan bahwa transaksi dan akuntansi terkait aset 

tetap memiliki kompleksitas yang tinggi, yaitu meliputi perolehan 

(akuisisi), alokasi biaya berupa depresiasi sepanjang masa manfaat, 

pelepasan atau penjualan aset tetap, serta uji dan pengakuan penurunan 

nilai aset tetap. Dengan demikian, auditor menilai risiko untuk kategori 

Kompleksitas Transaksi dan Akuntansi dengan tingkat tinggi (high) dan 
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disertai uraian penjelasan pada bagian kolom sebelah kanan. 

  Setelah mengisi kolom kategori penilaian Kompleksitas Transaksi 

dan Akuntansi, auditor melakukan penilaian untuk kategori Exposure to 

Losses. Auditor dalam tim audit menggunakan pemahaman terkait dampak 

kerugian yang mungkin timbul terkait pos akun dalam laporan keuangan. 

Sebagai contoh, penilaian kategori Exposure to Losses untuk pos akun aset 

tetap ditunjukkan pada gambar berikut: 

Gambar 3.81 

Penilaian Kategori Exposure to Losses PT MMB 

 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Gambar 3.81 merupakan contoh pengisian kolom penilaian 

kategori Exposure to Losses untuk pos akun aset tetap. Auditor 

mempertimbangkan bahwa aset yang hilang atau rusak dapat menimbulkan 

kerugian material bagi perusahaan. Selain itu, penyalahgunaan aset oleh 

karyawan juga dapat menyebabkan kerugian akibat inefisiensi. Dengan 

demikian, auditor menilai kerugian yang mungkin terjadi terkait aset tetap 

memiliki dampak yang besar bagi PT MMB dan para pemangku 
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kepentingan sehingga auditor mengisi kolom tingkat risiko pada kategori 

penilaian Exposure to Losses dengan tingkat tinggi (high) dan disertai 

uraian penjelasan pada bagian kolom sebelah kanan. 

  Setelah mengisi kolom kategori penilaian Exposure to Losses, 

auditor melanjutkan penilaian inherent risk dengan mengisi kolom 

kategori penilaian Transaksi dengan Pihak Berelasi. Auditor dalam tim 

audit saling berdiskusi dan menggunakan pemahaman serta data-data 

terkait adanya transaksi dengan pihak berelasi untuk pos akun dalam 

laporan keuangan. Sebagai contoh, penilaian kategori Transaksi dengan 

Pihak Berelasi untuk pos akun aset tetap ditunjukkan pada gambar berikut: 

Gambar 3.82 

Penilaian Kategori Transaksi dengan Pihak Berelasi PT MMB 

 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Gambar 3.82 merupakan contoh pengisian kolom penilaian 

kategori Transaksi dengan Pihak Berelasi untuk pos akun aset tetap. 

Auditor dalam tim audit saling berdiskusi dan memperoleh informasi 

bahwa tidak terdapat transaksi dengan pihak berelasi terkait aset tetap. 
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Dengan demikian, auditor menilai risiko untuk kategori Transaksi dengan 

Pihak Berelasi dengan tingkat rendah (low) dan disertai uraian penjelasan 

pada bagian kolom sebelah kanan bahwa tidak ada transaksi dengan pihak 

berelasi terkait dengan aset tetap. 

  Setelah mengisi kolom kategori penilaian Transaksi dengan Pihak 

Berelasi, tampak pada kertas kerja penilaian inherent risk bahwa tingkat 

risiko setiap kategori penilaian telah dikonversikan secara otomatis ke 

dalam nilai angka, yaitu nilai 1 untuk tingkat risiko rendah, 2 untuk tingkat 

risiko sedang, dan 3 untuk tingkat risiko tinggi. Nilai-nilai berupa angka 

ini juga telah dirata-ratakan dan dibulatkan secara otomatis dengan rumus 

Microsoft Excel sehingga diperoleh nilai yang menyimpulkan tingkat 

inherent risk untuk pos akun bersangkutan. Dalam contoh untuk PT MMB, 

disimpulkan bahwa pos akun aset tetap memiliki tingkat inherent risk yang 

tinggi (high). 

  Prosedur penilaian dan pengisian serupa dilakukan untuk seluruh 

pos akun (financial statement line item) yang disajikan dalam laporan 

keuangan, yaitu sebanyak 30 pos akun. Kertas kerja penilaian inherent risk 

yang telah diisi dengan lengkap kemudian disimpan dan diserahkan 

kepada senior auditor untuk di-review. 

 

7. Tugas yang dilakukan untuk PT IAS 

1) Merapikan General Ledger (GL) 

Prosedur merapikan general ledger PT IAS dilakukan untuk tahun buku 

2019 (Lampiran 21). Untuk merapikan general ledger, auditor terlebih 
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dahulu menerima file berupa softcopy general ledger klien dari senior 

auditor. General ledger PT IAS merupakan hasil keluaran (output) dari 

software akuntansi yang dikembangkan sendiri oleh PT IAS dan disimpan 

dengan konversi ke dalam format file Microsoft Excel. Gambar berikut 

merupakan contoh sebagian general ledger PT IAS yang diperoleh dari 

senior auditor: 

Gambar 3.83 

General Ledger PT IAS Tahun 2019 

 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Berdasarkan Gambar 3.83, tabel dalam file general ledger PT IAS 

terdiri dari kolom tanggal (date), centre, nomor referensi (reference no.), 

keterangan (description), mutasi debit (debit), mutasi kredit (credit), dan 

saldo kumulatif (cumulative balance). Sementara, keterangan nomor dan 

nama akun terletak di atas kumpulan data transaksi yang merupakan 

bagian dari akun tersebut. Prosedur merapikan general ledger diawali 

dengan membuat kolom baru untuk data nomor dan nama akun di bagian 

kiri tabel general ledger, kemudian mengisinya dengan keterangan nomor 

dan nama akun yang berada pada bagian atas setiap kumpulan data 
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transaksi pada general ledger seperti yang ditunjukkan pada gambar 

berikut ini: 

Gambar 3.84 

Kolom Nomor dan Nama Akun General Ledger PT IAS 
 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Gambar 3.84 merupakan tampilan general ledger PT IAS yang 

telah ditambahkan dengan keterangan nomor dan nama akun. Sebagai 

contoh pada Gambar 3.84, nomor akun untuk sekumpulan data transaksi 

adalah 10.0.01 dengan nama akun Kas Kecil Kantor Perwakilan. 

Keterangan nomor dan nama akun yang berada pada bagian atas kumpulan 

transaksi tersebut dipindahkan ke dalam kolom nomor akun (account no.) 

dan nama akun (account name) yang telah dibuat sehingga setiap baris 

data transaksi pada general ledger teridentifikasi dengan nomor dan nama 

akun. 

  Setelah menambahkan dan mengisi kolom nomor akun dan nama 

akun, selanjutnya auditor melakukan penghapusan terhadap baris-baris 

yang tidak diperlukan, seperti baris-baris yang tidak mengandung data 

mutasi saldo debit atau kredit. Audtior juga melakukan penyesuaian 

terhadap format general ledger dengan menghapus atau menyembunyikan 

(hide) kolom centre dan saldo kumulatif (cumulative balance) pada 
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general ledger karena kolom tersebut umumnya tidak diperlukan auditor 

ketika melakukan pemeriksaan. Hasil penyesuaian format general ledger 

PT IAS ditunjukkan pada gambar berikut ini: 

Gambar 3.85 

Penyesuaian Format General Ledger PT IAS 

 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Gambar 3.85 merupakan contoh format general ledger yang telah 

disesuaikan dengan menghapus baris dan kolom yang tidak diperlukan 

auditor sehingga hanya baris judul kolom dan baris data transaksi yang 

tersisa pada general ledger. Auditor kemudian menambahkan kolom 

balance di sebelah kanan kolom mutasi kredit (credit amount) dan 

mengisinya dengan mengurangkan saldo pada kolom mutasi debit (debit 

amount) dengan saldo pada kolom mutasi kredit (credit amount) untuk 

seluruh data transaksi dalam general ledger. General ledger kemudian 

diberikan filter sehingga dapat memudahkan auditor ketika mencari 

informasi transaksi tertentu dalam general ledger. Auditor juga 

menambahkan sebuah baris tambahan di bagian atas general ledger untuk 

memasukkan jumlah saldo-saldo pada kolom debit, credit, dan balance 

sehingga diperoleh hasil akhir seperti pada gambar berikut: 
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Gambar 3.86 

Hasil Akhir Merapikan General Ledger PT IAS 
 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Pada Gambar 3.86, tampak bahwa kolom balance telah 

ditambahkan dan diisi dengan hasil pengurangan angka pada kolom debit 

dengan angka pada kolom credit sehingga diperoleh hasil berupa angka 

positif atau negatif. Angka positif pada kolom balance menandakan bahwa 

angka saldo tersebut merupakan saldo debit. Sedangkan, angka negatif 

pada kolom balance menandakan bahwa angka saldo tersebut merupakan 

saldo kredit. General ledger telah diberikan filter sehingga dapat 

memudahkan auditor ketika akan menggunakan informasi terkait transaksi 

dalam general ledger untuk melakukan pemeriksaan. Baris tambahan 

untuk jumlah saldo juga telah ditambahkan pada bagian atas general 

ledger dengan menggunakan rumus penjumlahan otomatis (subtotal). 

  Setelah baris jumlah saldo ditambahkan, auditor memeriksa 

kesesuaian jumlah mutasi debit dan kredit. Jumlah mutasi debit harus sama 

dengan jumlah mutasi kredit, sementara jumlah pada kolom balance harus 

bernilai nol. Secara keseluruhan, terdapat sebanyak 796.855 baris data 

transaksi dengan 237 akun dalam general ledger PT IAS yang dirapikan 

oleh auditor. General ledger yang telah selesai dirapikan kemudian 
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disimpan dan diserahkan kepada senior auditor. 

 

2) Menyusun Working Trial Balance (WTB) 

Penyusunan working trial balance PT IAS dilakukan untuk tahun buku 

2019 (Lampiran 22). Untuk menyusun working trial balance, auditor 

terlebih dahulu memperoleh file berupa softcopy general ledger, worksheet 

tahun sebelumnya, dan data trial balance klien dari senior auditor. 

General ledger yang digunakan untuk menyusun working trial balance 

merupakan general ledger klien yang telah dirapikan terlebih dahulu oleh 

auditor, seperti yang ditunjukkan pada gambar berikut ini: 

Gambar 3.87 

General Ledger untuk Penyusunan Working Trial Balance 
 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Gambar 3.87 merupakan contoh sebagian general ledger PT IAS 

yang telah dirapikan sebelumnya oleh auditor. Prosedur penyusunan 

working trial balance diawali dengan membuat tabel rincian jumlah 

mutasi saldo debit dan kredit untuk setiap akun dalam general ledger 

dengan menggunakan fitur PivotTable pada software Microsoft Excel. 

Pembuatan tabel rincian dengan fitur PivotTable ditunjukkan pada gambar 
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berikut ini: 

Gambar 3.88 

Membuat Tabel Rincian Saldo PT IAS dengan Fitur PivotTable 
 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Gambar 3.88 merupakan tampilan sebagian tabel rincian saldo 

yang dihasilkan dengan fitur PivotTable. Data dari general ledger yang 

digunakan dalam pembuatan tabel rincian adalah data nomor akun 

(account no.), mutasi debit (debit), dan mutasi kredit (credit) sehingga 

kolom-kolom yang dihasilkan oleh PivotTable adalah kolom nomor akun 

sebagai row labels, jumlah mutasi debit (sum of debit), dan jumlah mutasi 

kredit (sum of credit). Tabel yang dihasilkan oleh PivotTable ini disalin ke 

dalam sheet baru dengan copy-paste values agar format dan keterangan 

pada tabel rincian dapat diubah untuk menyusun working trial balance. 

Auditor kemudian melakukan penyesuaian terhadap keterangan judul 

kolom pada tabel rincian (working trial balance) menjadi nomor akun 

(account no.), mutasi debit (debit), dan mutasi kredit (credit). Auditor juga 

menambahkan kolom nama akun (account name) pada working trial 

balance dan mengisi keterangan nama akun untuk setiap nomor akun. 
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Gambar berikut menunjukkan hasil penambahan kolom nama akun pada 

tabel rincian (working trial balance): 

Gambar 3.89 

Penambahan Kolom Nama Akun pada Tabel Rincian 
 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Gambar 3.89 merupakan contoh sebagian tabel rincian yang telah 

disesuaikan dan ditambahkan dengan kolom nama akun. Auditor 

kemudian menambahkan kolom saldo audited tahun 2018 di sebelah kanan 

kolom nama akun dan mengisinya dengan data saldo audited tahun 2018 

yang berasal dari worksheet tahun 2018. Contoh worksheet audit PT IAS 

tahun 2018 ditunjukkan pada gambar berikut ini: 

Gambar 3.90 

Worksheet Audit PT IAS Tahun 2018 
 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 
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  Gambar 3.90 merupakan tampilan sebagian worksheet audit PT 

IAS tahun 2018. Data saldo audited 31 Desember 2018 yang tertera pada 

worksheet dipindahkan ke dalam kolom saldo audited tahun 2018 yang 

ditambahkan pada working trial balance. Auditor juga menambahkan 

kolom saldo unaudited tahun 2019 di sebelah kanan kolom credit pada 

working trial balance dan mengisinya dengan menjumlahkan saldo 

audited tahun 2018 dengan mutasi debit tahun 2019 dan mengurangkannya 

dengan mutasi kredit tahun 2019. Penambahan dan pengisian kolom saldo 

audited tahun 2018 dan unaudited tahun 2019 ditunjukkan pada gambar 

berikut ini: 

Gambar 3.91 

Penambahan Kolom Saldo Audited 2018 dan Unaudited 2019 

 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Gambar 3.91 merupakan tampilan sebagian working trial balance 

PT IAS yang telah ditambahkan dengan kolom saldo audited 2018 dan 

unaudited 2019. Kolom saldo audited 2018 diisi dengan data saldo audited 

2018 yang berasal dari worksheet tahun 2018 untuk setiap akun. Ketika 

mengisi kolom saldo audited 2018, auditor perlu melakukan penyesuaian 
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dengan memindahkan saldo akun-akun temporer ke dalam akun saldo laba 

pada working trial balance. 

  Penyesuaian lain juga dilakukan terhadap format data working trial 

balance yaitu menambahkan baris untuk akun-akun yang memiliki saldo 

audited pada tahun 2018 namun belum tersedia pada working trial 

balance. Sebagai contoh, ketika memasukkan data saldo audited tahun 

2018 untuk akun Kas Mata Uang Asing USD, mulanya baris data untuk 

akun tersebut pada working trial balance belum tersedia karena tidak ada 

mutasi untuk akun tersebut selama tahun 2019. Auditor perlu 

menambahkan baris baru untuk akun Kas Mata Uang Asing USD agar data 

saldo akun tersebut dapat dimasukkan dalam working trial balance. 

  Data angka yang diisikan pada kolom saldo unaudited 2019 

merupakan hasil penjumlahan saldo audited tahun 2018 dengan mutasi 

debit tahun 2019 yang kemudian dikurangi dengan mutasi kredit tahun 

2019. Sebagai contoh, saldo audited tahun 2018 untuk akun Kas Kecil 

Kantor Perwakilan sebesar Rp33.996.020 ditambahkan dengan mutasi 

debit tahun 2019 senilai Rp8.636.199.133 dan dikurangi dengan mutasi 

dengan mutasi kredit tahun 2019 senilai Rp8.455.402.789 sehingga 

diperoleh saldo unaudited tahun 2019 sebesar Rp214.792.364. 

  Setelah menambahkan dan mengisi kolom saldo audited tahun 

2018 dan unaudited tahun 2019, auditor kemudian menambahkan kolom 

saldo akhir tahun 2019 menurut catatan klien (client TB) di sebelah kanan 

kolom saldo unaudited tahun 2019 dan mengisinya dengan data saldo 
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akhir tahun 2019 yang berasal dari data trial balance klien. Contoh data 

trial balance PT IAS ditunjukkan pada gambar berikut ini: 

Gambar 3.92 

Data Trial Balance PT IAS Tahun 2019 

 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Gambar 3.92 merupakan tampilan sebagian data trial balance PT 

IAS tahun 2019. Data saldo akhir (ending balance) tahun 2019 yang 

tertera pada data trial balance klien dipindahkan ke dalam kolom client TB 

yang ditambahkan pada working trial balance. Auditor juga menambahkan 

kolom selisih (difference) di sebelah kanan kolom client TB pada working 

trial balance dan mengisinya dengan menghitung selisih antara saldo 

unaudited tahun 2019 dan saldo akhir menurut catatan klien (client TB). 

Penambahan dan pengisian kolom client TB dan difference pada working 

trial balance ditunjukkan pada gambar berikut ini: 
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Gambar 3.93 

Penambahan Kolom Client TB dan Difference PT IAS 
 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Gambar 3.93 merupakan tampilan sebagian working trial balance 

PT IAS yang telah ditambahkan dengan kolom client TB dan difference. 

Kolom client TB diisi dengan data saldo akhir (ending balance) tahun 

2019 yang berasal dari data trial balance klien untuk setiap akun. 

Sementara, angka yang diisikan pada kolom difference merupakan selisih 

antara angka pada kolom saldo unaudited tahun 2019 dan saldo akhir 

menurut catatan klien (client TB). Sebagai contoh, angka yang diisikan 

pada kolom difference untuk akun BO Kantor Pusat – MANDIRI didapat 

dengan menghitung selisih antara saldo unaudited tahun 2019 sebesar 

Rp674.683.029 dan saldo akhir menurut catatan klien (client TB) sebesar 

Rp577.053.477 sehingga diperoleh selisih (difference) sebesar 

Rp97.629.552. Prosedur perhitungan dan pengisian serupa dilakukan untuk 

setiap akun dalam working trial balance. 

  Setelah menambahkan dan mengisi kolom client TB dan difference, 

auditor kemudian menambahkan kolom catatan (remarks) di sebelah kanan 

kolom selisih (difference). Auditor juga menambahkan sebuah baris 

tambahan di bagian atas working trial balance untuk memasukkan jumlah 
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saldo-saldo pada kolom saldo audited tahun 2018, mutasi debit (debit), 

mutasi kredit (credit), unaudited tahun 2019, client TB, dan selisih 

(difference) sehingga diperoleh hasil akhir seperti pada gambar berikut: 

Gambar 3.94 

Hasil Akhir Working Trial Balance PT IAS Tahun 2019 
 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Pada Gambar 3.94, tampak bahwa working trial balance telah 

dilengkapi dengan kolom remarks dan baris jumlah saldo. Kolom remarks 

akan digunakan auditor untuk memberikan catatan apabila terdapat selisih 

antara saldo unaudited tahun 2019 dan saldo akhir menurut catatan klien 

(client TB) ketika memeriksa kesesuaian antara saldo unaudited tahun 

2019 dan saldo akhir menurut catatan klien. Baris jumlah saldo pada 

bagian atas working trial balance diisi dengan menggunakan rumus 

penjumlahan otomatis (subtotal). 

  Setelah mengisi baris jumlah saldo, auditor memeriksa kesesuaian 

angka pada jumlah saldo. Jumlah saldo pada kolom debit harus sama 

dengan jumlah saldo pada kolom credit. Sementara, jumlah saldo pada 

kolom audited 2018, unaudited 2019, client TB, dan difference harus 

bernilai nol. Secara keseluruhan, terdapat 248 akun dalam working trial 
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balance PT IAS yang disusun oleh auditor. Working trial balance yang 

telah selesai disusun kemudian disimpan dan diserahkan kepada senior 

auditor untuk di-review. 

 

8. Tugas yang dilakukan untuk PT SCI 

1) Melakukan Sampling untuk Pengujian Saldo Beban 

Prosedur sampling untuk pengujian saldo beban PT SCI dilakukan untuk 

tahun buku 2019 (Lampiran 23). Untuk melakukan sampling, auditor 

terlebih dahulu memperoleh file berupa softcopy kertas kerja monetary unit 

sampling (MUS), data perhitungan materialitas, kertas kerja penilaian 

risiko, dan general ledger dari senior auditor. Dalam file kertas kerja 

monetary unit sampling (MUS), terdapat 5 sheet yang digunakan untuk 

proses sampling, yaitu sheet Sample Calculation, Data Populasi, MUS 

Calculation, MUS Selections, dan Data Sampel. Gambar berikut ini 

merupakan contoh tampilan sheet Sample Calculation dalam kertas kerja 

MUS yang diterima dari senior auditor: 

Gambar 3.95 

Tampilan Sheet Sample Calculation Kertas Kerja MUS PT SCI 
 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 
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  Pada sheet Sample Calculation kertas kerja MUS yang ditunjukkan 

pada Gambar 3.95, terdapat kolom-kolom kosong (ditandai dengan warna 

kuning) yang terbagi menjadi 3 bagian, yaitu kolom data materialitas, 

populasi dan item signifikan, dan tingkat risiko. Auditor terlebih dahulu 

mengisi bagian kolom data materialitas dan tingkat risiko dengan data 

yang tertera pada data perhitungan materialitas dan kertas kerja penilaian 

risiko. Gambar berikut ini merupakan contoh data perhitungan materialitas 

dan kertas kerja penilaian risiko yang diperoleh dari senior auditor: 

Gambar 3.96 

Data Perhitungan Materialitas PT SCI Tahun 2019 

 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

Gambar 3.97 

Kertas Kerja Penilaian Risiko PT SCI Tahun 2019 

 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 
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  Berdasarkan Gambar 3.96, diketahui data materialitas PT SCI 

untuk audit tahun 2019 yaitu overall materiality senilai Rp169.000.000, 

performance materiality (PM) senilai Rp118.300.000, dan sum of 

uncorrected misstatements senilai Rp8.450.000. Sementara, berdasarkan 

Gambar 3.97, diketahui tingkat risiko yang telah dinilai untuk pos akun 

beban yaitu tingkat risiko inheren (inherent risk) dan risiko pengendalian 

(control risk) tinggi. Data materialitas dan tingkat risiko ini dipindahkan 

ke dalam sheet Sample Calculation kertas kerja MUS seperti yang 

ditunjukkan pada gambar berikut: 

Gambar 3.98 

Pengisian Data Materialitas dan Tingkat Risiko PT SCI 

 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Gambar 3.98 merupakan tampilan sheet Sample Calculation kertas 

kerja MUS yang telah diisi dengan data materialitas dan tingkat risiko. 

Tampak pada Gambar 3.98, bahwa nilai risiko pengujian dan faktor 

keandalan telah berubah dan disesuaikan otomatis berdasarkan data tingkat 

risiko yang telah diisikan pada sheet Sample Calculation. Selanjutnya, 
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auditor memasukkan data populasi ke dalam sheet Data Populasi kertas 

kerja MUS. Data populasi merupakan data transaksi terkait beban yang 

diperoleh dari general ledger. Gambar berikut ini menunjukkan data 

transaksi beban dalam general ledger PT SCI yang diperoleh dari senior 

auditor: 

Gambar 3.99 

Data Transaksi Beban dalam General Ledger PT SCI 

 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Gambar 3.99 merupakan contoh sebagian data transaksi beban 

dalam general ledger PT SCI yang diperoleh dengan menggunakan filter 

pada kolom chart of accounts (COA) sehingga general ledger hanya 

menampilkan data transaksi terkait beban (expense). Dalam sampling 

beban, proses sampling dapat dilakukan dengan lebih efektif apabila data 

populasi dikelompokkan berdasarkan masing-masing akun. Dengan 

demikian, data populasi yang digunakan dalam proses sampling adalah 

data transaksi berdasarkan akun sehingga auditor perlu membuat rincian 

data beban berdasarkan akun dengan menggunakan fitur PivotTable pada 

software Microsoft Excel. Pembuatan rincian data beban berdasarkan akun 

dengan fitur PivotTable ditunjukkan pada gambar berikut ini: 
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Gambar 3.100 

Pembuatan Rincian Data Beban PT SCI dengan PivotTable 
 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Gambar 3.100 merupakan tampilan sebagian rincian data beban 

berdasarkan akun yang dihasilkan dengan fitur PivotTable. Data dari 

general ledger yang digunakan dalam pembuatan rincian yaitu data nomor 

akun (chart of accounts no.) dan mutasi debit sehingga kolom-kolom yang 

dihasilkan oleh PivotTable adalah kolom nomor akun sebagai row labels 

dan jumlah mutasi debit. Auditor memindahkan rincian data ini ke dalam 

sheet Data Populasi kertas kerja MUS dengan copy-paste values dan 

menambahkan keterangan nama akun seperti yang ditunjukkan pada 

gambar berikut ini: 

Gambar 3.101 

Sheet Data Populasi Kertas Kerja MUS PT SCI 
 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 
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  Gambar 3.101 merupakan contoh sebagian rincian data transaksi 

beban PT SCI pada sheet Data Populasi pada kertas kerja MUS. Dalam 

sampling beban, auditor melakukan review atas data populasi pada sheet 

Data Populasi kertas kerja MUS untuk menyaring atau mengeluarkan data 

tertentu dari populasi, yaitu akun-akun beban yang akan diuji dengan 

prosedur audit terpisah tanpa sampling, misalnya beban penyusutan aset 

tetap dan beban terkait pembayaran yang disertai pemotongan Pajak 

Penghasilan (PPh) Pasal 21. 

  Auditor juga memisahkan data transaksi yang nilainya melebihi 

nilai performance materiality yang telah ditentukan sebelumnya, yaitu 

Rp118.300.000. Akun yang dikeluarkan dari populasi ditandai dengan 

memberi keterangan pada kolom remarks. Sementara, akun yang 

diperhitungkan dalam data populasi dimasukkan ke dalam tabel MUS 

Population yang berada di bagian kanan sheet Data Populasi seperti yang 

ditunjukkan pada gambar berikut ini: 

Gambar 3.102 

Pengelompokan Data Populasi pada Kertas Kerja MUS PT SCI 

 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 
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  Berdasarkan Gambar 3.102, terdapat 5 akun beban terkait 

pembayaran yang disertai pemotongan Pajak Penghasilan (PPh) Pasal 21 

dan 2 akun beban penyusutan. Akun-akun tersebut akan diuji dengan 

prosedur audit terpisah tanpa sampling, sehingga ditandai dengan memberi 

keterangan pada kolom remarks. Dalam data populasi PT SCI yang tersisa, 

tidak terdapat item signifikan (data populasi yang melebihi performance 

materiality) sehingga data populasi yang tersisa merupakan populasi yang 

diperhitungkan dalam prosedur sampling dengan MUS. 

  Data populasi yang tersisa dimasukkan ke dalam tabel MUS 

Population yang berada di bagian kanan sheet Data Populasi. Selanjutnya, 

auditor mengisi jumlah item dan nilai transaksi yang nilainya melebihi 

performance materiality pada sheet Sample Calculation seperti yang 

ditunjukkan pada gambar berikut: 

Gambar 3.103 

Pengisian Keterangan Populasi dan Item Signifikan PT SCI 
 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Gambar 3.103 merupakan tampilan sheet Sample Calculation 

kertas kerja MUS yang telah diisi dengan keterangan jumlah item dan nilai 

transaksi yang nilainya melebihi performance materiality, yaitu nol (tidak 
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ada). Tampak pada Gambar 3.102, bahwa nilai populasi, populasi sampel, 

jumlah sampel, dan sampel telah berubah dan disesuaikan otomatis 

berdasarkan data-data yang telah diisikan pada kertas kerja MUS. 

Keterangan jumlah sampel pada bagian bawah sheet Sample Calculation 

menunjukkan bahwa terdapat 9 jumlah sampel beban yang perlu diambil 

untuk dilakukan pengujian. Selanjutnya, auditor menyalin data populasi 

yang telah disaring pada sheet Data Populasi ke dalam sheet MUS 

Calculation kertas kerja MUS seperti yang ditunjukkan pada gambar 

berikut ini: 

Gambar 3.104 

Sheet MUS Calculation Kertas Kerja MUS PT SCI 
 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Gambar 3.104 merupakan tampilan sheet MUS Calculation yang 

telah diisi dengan data populasi beban PT SCI. Pada sheet MUS 

Calculation, data-data terkait perhitungan MUS seperti jumlah populasi 

(population), sample size, sampling interval, random start, sub-total, 

number of selections, dan selection remainder telah terisi secara otomatis 

dengan berbagai rumus dalam Microsoft Excel. Setelah memasukkan data 
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populasi ke dalam sheet MUS Calculation, auditor melakukan klik pada 

tombol retrieve selections untuk membuat sistem MUS bekerja. Daftar 

item sampel yang dihasilkan dari MUS akan ditampilkan pada sheet MUS 

Selections seperti yang ditunjukkan pada gambar berikut ini: 

Gambar 3.105 

Sheet MUS Selections Kertas Kerja MUS PT SCI 
 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Gambar 3.105 merupakan tampilan sebagian sheet MUS Selection 

yang berisi daftar sampel yang terpilih oleh sistem MUS. Auditor menyalin 

daftar item sampel ini ke tabel rincian sampel yang tersedia pada sheet 

Data Sampel dalam kertas kerja MUS seperti yang ditunjukkan pada 

gambar berikut ini: 

Gambar 3.106 

Sheet Data Sampel Kertas Kerja MUS PT SCI 

 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 
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  Gambar 3.106 merupakan tampilan tabel data sampel pada sheet 

Data Sampel yang berisi daftar sampel yang terpilih oleh sistem MUS. 

Namun, data sampel yang dipilih masih berupa nama akun yang dipilih. 

Auditor harus memilih data transaksi terkait akun yang terpilih dalam 

general ledger sebanyak jumlah pada kolom number of selections. Sebagai 

contoh, salah satu akun yang terpilih oleh MUS adalah Internet & Hosting 

Expense dengan number of selections sebanyak tiga. Hal ini berarti auditor 

harus memilih 3 transaksi (mutasi) terkait akun Internet & Hosting 

Expense yang nilainya paling besar pada general ledger seperti yang 

ditunjukkan pada gambar berikut: 

Gambar 3.107 

Memilih Sampel Transaksi Beban dalam General Ledger 

 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Gambar 3.107 merupakan sebagian data transaksi beban dalam 

general ledger PT SCI yang diperoleh dengan menggunakan filter pada 

kolom nama akun (COA name) dan sort pada kolom balance sehingga 

general ledger hanya menampilkan data transaksi terkait akun Internet & 

Hosting Expense dengan nilai transaksi diurutkan dari nilai terbesar hingga 

terkecil. Auditor memilih 3 transaksi yang bernilai paling besar dan 
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menyalin data transaksi ke dalam kolom rincian sampel pada sheet Data 

Sampel seperti pada gambar berikut: 

Gambar 3.108 

Mengisi Tabel Data Rincian Sampel PT SCI 

 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Gambar 3.108 menunjukkan tabel data rincian sampel pada sheet 

Data Sampel yang telah diisi dengan data transaksi yang dipilih dari 

general ledger. Prosedur serupa dilakukan untuk seluruh sampel akun 

yang terpilih. Secara keseluruhan, sampel yang terpilih untuk dilakukan 

pengujian adalah sebanyak 9 transaksi. Pada pekerjaan ini, tidak terdapat 

item signifikan yang perlu ditambahkan ke dalam tabel data rincian 

sampel. Setelah prosedur pemilihan dan perincian sampel selesai 

dilakukan, auditor menyimpan dan menyerahkan hasil sampling pada 

kertas kerja MUS kepada senior auditor untuk di-review. 

 

2) Mendokumentasikan Hasil Konfirmasi Piutang 

Prosedur dokumentasi atas hasil konfirmasi piutang PT SCI dilakukan 
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untuk tahun buku 2019 (Lampiran 24). Untuk mendokumentasikan hasil 

konfirmasi piutang, auditor terlebih dahulu memperoleh file berupa 

softcopy supporting schedule konfirmasi piutang dan balasan surat 

konfirmasi piutang dari senior auditor. Gambar berikut merupakan contoh 

supporting schedule konfirmasi piutang yang diterima dari senior auditor: 

Gambar 3.109 

Supporting Schedule Konfirmasi Piutang PT SCI 

 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Berdasarkan Gambar 3.109, tabel pada supporting schedule 

konfirmasi piutang terdiri dari kolom nomor, nama pelanggan (customer 

name), tanggal kirim (sent), tanggal terima (received), saldo menurut 

catatan klien (per book), saldo menurut hasil konfirmasi (per 

confirmation), selisih saldo (difference), dan remarks. Kolom tanggal 

terima (received) diisi dengan keterangan tanggal diterimanya balasan 

surat konfirmasi dari debitur klien. Sementara, kolom saldo menurut hasil 

konfirmasi (per confirmation) diisi dengan mengacu pada hasil konfirmasi 

yang tertera pada balasan surat konfirmasi piutang. Gambar berikut ini 

merupakan contoh balasan surat konfirmasi piutang PT SCI (untuk 

menjamin kerahasiaan data klien, maka data-data, nama dan angka yang 
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tertera disamarkan/bukan data sebenarnya): 

Gambar 3.110 

Balasan Surat Konfirmasi Piutang PT SCI 
 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Berdasarkan contoh balasan surat konfirmasi bank yang 

ditunjukkan pada Gambar 3.110, diketahui bahwa saldo per tanggal 31 

Desember 2019 menurut catatan debitur yang dikonfirmasi, yaitu PT 

Platinum Megah Asri adalah sebesar Rp0. Angka saldo ini berbeda dengan 

saldo menurut catatan PT SCI sebesar Rp410.452.463. Berdasarkan 

balasan surat konfirmasi piutang, PT Platinum Megah Asri juga 

menerangkan bahwa invoice senilai Rp410.452.463 baru diterima pada 
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bulan Januari 2020. Hasil konfirmasi piutang tersebut kemudian 

didokumentasikan ke dalam supporting schedule konfirmasi piutang 

seperti yang ditunjukkan pada gambar berikut ini: 

Gambar 3.111 

Pengisian Supporting Schedule Konfirmasi Piutang PT SCI 
 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Gambar 3.111 merupakan contoh pengisian hasil konfirmasi 

piutang untuk PT Platinum Megah Asri pada supporting schedule 

konfirmasi piutang. Kolom tanggal terima (received) diisi dengan tanggal 

balasan surat konfirmasi diterima oleh auditor, yaitu tanggal 2 Maret 2020. 

Kolom balance per confirmation diisi dengan saldo menurut balasan surat 

konfirmasi, yaitu sebesar Rp0. Auditor kemudian mengisi kolom selisih 

(difference) dengan menghitung selisih antara saldo menurut catatan klien 

(per book) sebesar Rp410.452.463 dan hasil konfirmasi (per confirmation) 

sebesar Rp0 sehingga diperoleh selisih sebesar Rp410.452.463. 

  Setelah mengisi kolom selisih (difference), selanjutnya auditor 

mengisi kolom remarks pada supporting schedule konfirmasi piutang 

dengan catatan/penjelasan debitur mengenai perbedaan saldo menurut 

catatan debitur dengan saldo menurut catatan klien yang tertera pada surat 

konfirmasi piutang, yaitu “Invoice Rp410.452.463 received in January 
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2020” yang berarti invoice senilai Rp410.452.463 diterima oleh debitur 

pada bulan Januari 2020. Prosedur serupa dilakukan untuk setiap hasil 

konfirmasi yang diterima oleh auditor, yaitu sebanyak 5 balasan dari 11 

surat konfirmasi yang telah dikirimkan. Setelah mendokumentasikan hasil 

konfirmasi piutang, auditor kemudian menyimpan dan menyerahkan 

dokumentasi hasil konfirmasi piutang dalam supporting schedule 

konfirmasi piutang kepada senior auditor untuk di-review. 

 

9. Tugas yang dilakukan untuk PT NCR 

1) Melakukan Penghitungan Ulang (Recalculate) Aset Tetap 

Penghitungan ulang aset tetap PT NCR dilakukan untuk audit tahun buku 

2017 (Lampiran 25). Untuk melakukan penghitungan ulang aset tetap, 

auditor terlebih dahulu memperoleh file berupa softcopy kertas kerja 

penghitungan ulang aset tetap dan rincian perhitungan aset tetap klien dari 

senior auditor. Gambar berikut merupakan contoh kertas kerja 

penghitungan ulang aset tetap yang diterima dari senior auditor: 

Gambar 3.112 

Kertas Kerja Penghitungan Ulang Aset Tetap PT NCR 
 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 
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  Berdasarkan Gambar 3.112, tabel pada kertas kerja penghitungan 

ulang aset tetap terbagi menjadi 2 bagian, yaitu data perhitungan klien dan 

penghitungan ulang (recalculate). Bagian data perhitungan klien terdiri 

dari kolom nomor, deskripsi (description), tanggal perolehan, umur 

ekonomis, harga perolehan, nilai buku (NBV) akhir tahun 2016, jumlah 

beban penyusutan (depreciation) tahun 2017, dan nilai buku (NBV) akhir 

tahun 2017 menurut perhitungan klien. Sementara, bagian tabel 

penghitungan ulang (recalculate) terdiri dari kolom umur ekonomis dalam 

bulan (total month), penyusutan per bulan (depreciation/month), jumlah 

bulan sejak tanggal perolehan hingga akhir tahun lalu (month to 

PY/previous year), jumlah bulan yang dibebankan pada tahun 2017 (month 

2017), jumlah beban penyusutan (depreciation) tahun 2017, akumulasi 

penyusutan (accumulated depreciation) tahun 2017, nilai buku (NBV/net 

book value) akhir tahun 2017 menurut penghitungan ulang, dan selisih 

(difference). 

  Auditor mengisi kolom deskripsi, tanggal perolehan, umur 

ekonomis, harga perolehan, nilai buku (NBV) akhir tahun 2016, jumlah 

beban penyusutan (depreciation) tahun 2017, dan nilai buku (NBV) akhir 

tahun 2017 menurut perhitungan klien pada kertas kerja penghitungan 

ulang aset tetap dengan data yang tertera pada rincian perhitungan aset 

tetap klien. Contoh rincian perhitungan aset tetap PT NCR ditunjukkan 

pada gambar berikut ini: 
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Gambar 3.113 

Rincian Perhitungan Aset Tetap PT NCR 

 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Berdasarkan Gambar 3.113, diketahui bahwa rincian perhitungan 

aset tetap PT NCR berisi informasi terkait perhitungan aset tetap yang 

dimiliki oleh klien, seperti deskripsi, tanggal perolehan, umur ekonomis, 

harga perolehan, nilai buku akhir tahun 2016, penyusutan tahun 2017, dan 

nilai buku akhir tahun 2017. Data-data tersebut dipindahkan ke dalam 

kertas kerja penghitungan ulang aset tetap sesuai dengan kolom masing-

masing seperti yang ditunjukkan pada gambar berikut ini: 

Gambar 3.114 

Pengisian Data Perhitungan Aset Tetap PT NCR 

 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Gambar 3.114 merupakan contoh pengisian data perhitungan aset 
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tetap yang berasal dari rincian perhitungan aset tetap klien. Auditor 

kemudian melakukan penghitungan ulang (recalculate) dengan 

menghitung dan mengisi kolom umur ekonomis dalam bulan (total month), 

penyusutan per bulan (depreciation/month), jumlah bulan sejak tanggal 

perolehan hingga akhir tahun lalu (month to PY), jumlah bulan yang 

dibebankan pada tahun 2017 (month 2017), jumlah beban penyusutan 

(depreciation) tahun 2017, akumulasi penyusutan (accumulated 

depreciation) tahun 2017, nilai buku (NBV) akhir tahun 2017 menurut 

penghitungan ulang, dan selisih (difference) pada kertas kerja 

penghitungan ulang aset tetap. Pengisian bagian tabel penghitungan ulang 

(recalculate) ditunjukkan pada gambar berikut ini: 

Gambar 3.115 

Penghitungan Ulang Aset Tetap PT NCR 

 

 
(Sumber: Dokumentasi Perusahaan) 

  Gambar 3.115 merupakan contoh penghitungan ulang aset tetap PT 

NCR. Perhitungan ulang dan pengisian kolom-kolom pada bagian tabel 

recalculate dilakukan untuk setiap aset tetap yang tertera pada kolom 
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deskripsi. Sebagai contoh, auditor mengisi kolom umur ekonomis dalam 

bulan (total month) untuk aset tetap kursi kantor dengan mengalikan umur 

ekonomis berdasarkan data perhitungan klien, yaitu 4 tahun dengan 12 

bulan sehingga total month sama dengan 48 bulan. Auditor kemudian 

menghitung dan mengisi kolom penyusutan per bulan 

(depreciation/month) dengan membagi harga perolehan sebesar 

Rp4.800.000 dengan umur ekonomis dalam bulan (total month) yaitu 

selama 48 bulan sehingga diperoleh nilai penyusutan per bulan 

(depreciation/month) sebesar Rp100.000. 

  Setelah mengisi nilai penyusutan per bulan, selanjutnya auditor 

mengisi kolom month to PY dengan menghitung jumlah bulan dari tanggal 

perolehan kursi kantor, yaitu 7 Maret 2015 hingga akhir tahun 2016 

sehingga diperoleh month to PY selama 22 bulan. Auditor juga mengisi 

kolom month 2017 dengan menghitung jumlah bulan yang dibebankan 

pada tahun 2017, yaitu selama 12 bulan. Auditor kemudian dapat 

menghitung dan mengisi kolom jumlah beban penyusutan (depreciation) 

tahun 2017 dengan mengalikan nilai penyusutan per bulan 

(depreciation/month) sebesar Rp100.000 dan jumlah bulan yang 

dibebankan pada tahun 2017 (month 2017) yaitu 12 bulan sehingga 

diperoleh jumlah beban penyusutan tahun 2017 sebesar Rp1.200.000. 

  Setelah kolom depreciation 2017 terisi, auditor kemudian 

menghitung dan mengisi kolom accumulated depreciation 2017 dengan 

mengalikan jumlah bulan yang telah dibebankan hingga akhir tahun 2017 
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dan nilai penyusutan per bulan. Jumlah bulan yang telah dibebankan 

hingga akhir tahun 2017 adalah 34 bulan, diperoleh dari penjumlahan 

month to PY yaitu 22 bulan dan jumlah bulan yang dibebankan pada tahun 

2017 (month 2017) yaitu 12 bulan. Jumlah bulan yang telah dibebankan 

hingga akhir tahun 2017 yaitu 34 bulan dikalikan dengan nilai penyusutan 

per bulan (depreciation/month) sebesar Rp100.000 sehingga diperoleh 

jumlah akumulasi penyusutan (accumulated depreciation) tahun 2017 

sebesar Rp3.400.000. 

  Selanjutnya, auditor menghitung dan mengisi kolom NBV 2017 

dengan mengurangkan jumlah akumulasi penyusutan (accumulated 

depreciation) tahun 2017 sebesar Rp3.400.000 dari harga perolehan 

sebesar Rp4.800.000 sehingga diperoleh nilai buku (NBV) akhir tahun 

2017 sebesar Rp1.400.000. Auditor kemudian mengisi kolom selisih 

(difference) dengan menghitung selisih antara nilai buku (NBV) akhir 

tahun 2017 menurut data perhitungan klien yaitu sebesar Rp1.400.000 dan 

NBV akhir tahun 2017 menurut penghitungan ulang oleh auditor yaitu 

sebesar Rp1.400.000 sehingga diperoleh nilai Rp0 yang berarti tidak ada 

selisih antara NBV akhir tahun 2017 menurut perhitungan klien dan 

penghitungan ulang oleh auditor. 

  Prosedur penghitungan ulang serupa dilakukan untuk seluruh aset 

tetap PT NCR, yaitu sebanyak 55 aset tetap. Kertas kerja penghitungan 

ulang aset tetap yang telah selesai diisi kemudian disimpan dan diserahkan 

kepada senior auditor untuk di-review. 
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3.3.2 Kendala yang Ditemukan 

Terdapat beberapa kendala selama proses pelaksanaan kerja magang di Kantor 

Akuntan Publik Darmawan Hendang Kaslim dan Rekan. Kendala yang ditemukan 

untuk masing-masing klien yang ditangani adalah sebagai berikut: 

1. PT AKL 

Beberapa dokumen pendukung untuk sampel yang di-vouching tidak 

ditemukan sehingga proses vouching untuk beberapa sampel tersebut 

tertunda. 

2. PT IAS 

Data general ledger yang berasal dari klien tidak lengkap sehingga jumlah 

mutasi debit dan kredit pada general ledger yang telah dirapikan tidak 

menunjukkan angka yang sama. 

 

3.3.3 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

Solusi yang dilakukan atas kendala yang ditemukan adalah sebagai berikut: 

1. PT AKL 

Auditor menginformasikan kekurangan dokumen pendukung kepada senior 

auditor untuk dapat meminta kekurangan dokumen yang belum ditemukan 

kepada klien. 

2. PT IAS 

Auditor melaporkan kepada senior auditor untuk dapat meminta kekurangan 

data general ledger yang belum lengkap kepada klien. 


